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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tradisi yang dilakukan setiap bulan 

Syuro oleh masyarakat Desa Karangtengah. Tradisi ini sudah menjadi suatu 

kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dan masih dilakukan sampai 

sekarang. Tradisi ini dilaksanakan setiap malam ke sepuluh bulan Syuro dengan 

tujuan untuk berdo‟a untuk meminta keselametan karena masyarakat Desa 

Karangtengah menganggap bahwa bulan Syuro itu bulan musibah atau bahaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Nilai-nilai Pendidikan Islam 

yang terdapat dalam tradisi Asy-Syuro khususnya di Desa Karangtengah. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat dalam 

tradisi Asy-Syuro diperoleh simpulan bahwa terdapat beberapa nilai pendidikan 

Islam yaitu pendidikan aqidah merupakan nilai yang terkait dengan keimanan 

seperti iman kepada Allah Swt. Dalam tradisi Asy-Syuro nilai pendidikan 

aqidahnya yaitu berupa pembacaan yasin, tahlil dan do‟a bersama sebagai bentuk 

keyakinan kepada Allah Swt sebagai penciptanya. Nilai pendidikan ibadah 

merupakan nilai yang berkaitan dengan bentuk penghambaan kepada Tuhannya 

seperti dalam pelaksanaan Syuroan dimana warga melaksanakan shalat berjamaah 

di musholla sebagai bentuk patuh kepada Tuhannya. Nilai pendidikan akhlak 

merupakan pendidikan yang berkaitan dengan etika (akhlak) yang bertujuan 

membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku 

terpuji. Pada tradis syuro juga mengajarkan bagaimana bertingkah laku yang baik 

kepada orangtua maupun kepada sesama yang lainnya.  

 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Asy Syuro, Desa Karangtengah 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the Shura month tradition carried out by the 

people of Karangtengah village. This tradition has become a habit that has been 

passed down from generation to generation and is still carried out today. This 

tradition is carried out every 10
th

 ningh of the month of Syuro with the aim of 

praying for safety because the people of Karangtengah village consider that the 

moth of Syuro is a month of disaster of danger. 

This research aims to analyze the values of Islamic education contained in 

the asy-Syuro tradition, especially in Karangtengah village. In this research, a 

descriptive qualitative approach was used. Thee data colletion methods used were 

interview observation and documentation. While the analysis method used is data 

reduction, data presentation and conclusions. 

Research on the values of Islamic education contained in the ash syuro 

tradition concluded that there are several values of Islamic education, namely 

aqidah education which is a value related to faith such as faith in Allah Swt. In the 

Ash-Shura tradition, the value of aqidah education is in the form of reading yasin, 

tahlil and prayer together as a the creator. The educational value of worship is a 

value related to the form of devotion to god, such as in the implementation of 

shuroan where residents perform congregational to their god. The value of moral 

education is education related to ethics (morals) which aims to rid oneself of low 

behavior and adorn oneself with commendable behavior. The shuro tradition also 

teaches how to behave  well towards both parents and others. 

  

Keyword: Value of Islamic Education, Ash-Shura Tradition, Karangtengah 

village 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:S 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ
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 Dal Ş De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik ص

dibawah) 

 d‟ad Ď de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ţa Ţ te (dengan titik ط

dibawah) 

 ża‟ Ż zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun M „en ن

ً Waw W W 

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء
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 ya‟ Y Ye ي

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ....

... ًْ Fathah dan wau Au a dan u 

  

  

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ...ٍَ ...ا َ

atau ya 
Ā a dan garis di 

atas 

...  ٍَ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

...  ًَ  Dammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

 

C. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

a. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

b. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

- َ ة الأ طْف ال  ؤْض   raudah al-atfal/raudahtul atfal ر 

- َ ة  ر  ٌَّ ن  يْن ة الْم  د   al-madinahal-munawwarah/al-madinatul الْم 

munawwarah 

- َ ةْ  talhah  ط لْح 

 

 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qaamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah dan qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

G. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
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sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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  MOTTO 

 انِْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لِِنَْفسُِكُمْ وَانِْ اسَأْ تمُْ فلَهََا

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 

jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”
1
 

 

QS. Al-Isra: 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Quran Kemenag, n.d 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap rasa syukur atas kehadirat Allah Swt, karena berkat rahmat 

dan petunjuknya, serta riskinya dan dorongan dari semua pihak penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam selalu tercurah limpahkan pada 

Baginda Nabi Agung Muhammad SAW yang telah membawa kita dari jaman 

jahiliyah menuju jaman yang kaya akan ilmu ini. Dengan rendah hati peneliti 

ingin mempersembahkan hasil karya ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Bapak Khasan Sattar dan Ibu Nur Aeni serta kakak saya 

Aenul Fahmi Saputra yang sudah memberikan cinta, doa dan selalu 

memberikan semangat dan dukungan di setiap langkah saya. Semoga Allah 

Swt selalu memberikan keridhoan, keberkahan, kesehatan, kemudahan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat allahumma aamiin. 

2. Almamater UIN Prof.K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto yang telah menaungi 

dalam menuntut ilmu. Semoga ilmu yang diperoleh dapat bermanfaat. 

allahumma aamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dialog tentang penanaman nilai-nilai ajaran Islam memang tidak 

hanya sebatas pendidikan formal. Realitas sosial daam masyarakat, baik 

yang kompleksmaupun yang sederhana, mengandung sejumlah nilai 

budaya yang satu dengan lain saling berkaitan sehingga menjadi suatu 

sistem dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam 

kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga 

masyarakatnya. Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan setiap individu dalam segala aspek. Maksud 

dari pengembangan pribadi adalah setiap usaha yang dilakukan secara 

mandiri untuk memperoleh pengetahuan melalui proses pendidikan baik 

melalui lembaga pendidikan frmal maupun nilai-nilai yang terdapat dalam 

budaya masyarakat yang dapat merubah dan mengembangkan seluruh 

aspek individu baik jasmani maupun rohani.  

Suatu masyarakat yang berbudaya tentu akan terjadi perkembangan 

kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan diulang-ulangdan 

akhirnya menjadi sebuah tradisi. Tradisi merupakan khasanah yang terus 

hidup dalam masyarakat secara turun-temurun yang keberadaannya akan 

selalu dijaga dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam memahami 

adanya sebuah tradisi tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang 

diwariskan, tetapi sebagai sesuatu yang dibentuk.  

Tradisi sebagai salah satu bagian dari kebudayaan menurut pakar 

hukum F. Geny adalah fenomena yang selalu merealisasikan kebutuhan 

masyarakat. Sebab yang pasti dalam hubungan antar individu, ketetapan 

kebutuhan hak mereka dan kebutuhan persamaan yang merupakan asas 

setiap keadilan menetapkan bahwa kaidah yang dikautkan adat yang baku 

itu mempunyai balasan materi, yang diharuskan hukum. Kaidah ini sesuai 

dengan naluri manusia yang tersembunyi, yang tercermin dalam 
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penghormatan tradisi yang baku dan perasaan individu dengan rasa takut 

ketika melanggar apa yang telah dilakukan pendahulu mereka. 

Masing masing suku dalam sebuah daerah, memiliki berbagai 

macam tadisi yang berbeda antara suatu tradisi dengan tradisi yang 

lainnya. Adapun ciri khas yang dimilki masingmasing suku ataupun 

daerah tersebut di satu pihak ada yang masih mempertahankan tradisi 

disuatu masyarakat itu dan tidak mengalami perubahan sama sekali, 

dipihak lain ada yang mengalami perubahan bahkan ada yang tidak 

melestarikan sebagai tradisi di masyarakat tersebut Jadi tradisi dan budaya 

masyarakat akomodatif terhadap budaya lokal tersebut merupakan upaya 

dakwah para penyebar Islam di Nusantara yang merespon budaya lokal 

untuk menciptakan harmonitas sosial sehingga ajaran Islam bisa  

diaplikasikan tanpa ada penggusuran terhadap tradisi lama yang baik.  

Sebagai contoh, pada suku Jawa ada istilah kejawen yang menjadi 

dasar kepercayaan mereka. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“kejawen mempunyai arti segala sesuatu yang berhubungan dengan adat 

dan kepercayaan masyarakat Jawa”. Kejawen merupakan suatu 

kepercayaan yang sudah mendarah daging dalam pribadi masyarakat 

Indonesia, khususnya masyarakat tradisional di pulau Jawa. Menurut 

Suyono dalam (Khumaini, 2018), ajaran kejawen merupakan keyakinan 

dan ritual campuran dari agama-agama formal dengan pemujaan terhadap 

kekuatan alam. Sebagai contoh, orang Jawa banyak yang menganut agama 

Islam, namun pengetahuan mereka tentang agamanya boleh dikatakan 

masih kurang mendalam. Praktik keagamaan yang dilakukan hanya 

sebagai seremonia semata. Selain itu, kejawen juga sering diidentikkan 

dengan Mistisisme. Mistisisme adalah ajaran yang menyatakan ada halhal 

yang tidak terjangkau oleh akal manusia yang bersifat gaib. Meskipun 

tidak seluruhnya anggapan ini benar, tetapi memang dunia kejawen tidak 

dapat dilepaskan dari mistis dan mistis juga merupakan bagian dari 

kejawen”. 
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Pada dasarnya adat kejawen mengajarkan manusia untuk lebih 

mendekatkan diri pada Tuhan, menghormati antar sesama manusia, dan 

makhluk-makhluk lainnya. Secara garis besar dapat disimpulkan Kejawen 

berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan adat dan kepercayaan 

Jawa. Dalam konteks umum, Kejawen merupakan bagian dari agama lokal 

Indonesia yang berisikan tentang seni, budaya, tradisi, ritual, sikap, serta 

filosofi orang Jawa. Perilaku kejawen merupakan suatu pengungkapan 

seseorang yang ingin dekat dengan Tuhan melalui berbagai cara seperti, 

mengadakan slametan atau upacara-upacara yang berkaitan dengan siklus 

kehidupan, mengadakan upacara-upacara hari besar. Tradisi seperti ini 

adalah tradisi atau ritual yang telah turun-temurun diwariskan dari orang-

orang Jawa agar hidupnya selaras, harmonis dan bahagia. Meskipun 

penggabungan antara agama Islam dan perilaku budaya Jawa sudah 

menjadi fenomena, aroma kebudayaan Jawa tetap akan sulit ditinggalkan 

begitu saja oleh orang Jawa. Penggabungan tersebut akhirnya 

memunculkan tradisi tersendiri yang unik di Jawa. Orang Jawa yang taat 

menjalankan ajaran Islam masih enggan meninggalkan tradisi ritual 

Kejawen. Tradisi Jawa yaitu adat kebiasaan orang Jawa yang dilakukan 

secara turun temurun dan memiliki tujuan tertentu untuk menjalankan 

kehidupan. Jawa adalah salah satu daerah yang kaya akan tradisi-tradisi. 

Misalnya saja, sedekah bumi, sedekah laut, kenduren, tedhak siten, 

ngupati, mithoni, nyadran, dan lain sebagainya.  

Dalam tradisi Suku Jawa, salah satu tradisi yang masih 

dipertahankan yaitu Ritual Bulan Asy-Syuro (Suro) yang lebih akrab 

dikenal dengan tradisi Suroan, tradisi ini dilakukan masyarakat untuk 

menghindari kesialan, bencana, musibah. Tradisi ini dilakukan dengan 

disertai berbagai macam kegiatan lain, seperti halnya haul (pengajian), 

brokohan (acara syukuran atau slametan), malam tirakatan, pawai ta‟aruf 

(karnaval) dan sebagainya. Malam 1 Suro dalam masyarakat Jawa adalah 

suatu perayaan tahun baru menurut kalender Jawa. Dalam perhitungan 

Jawa, malam 1 Suro dimulai dari terbenamnya matahari pada hari terakhir 
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bulan terakhir kalender Jawa (29/30 bulan Besar) sampai terbitnya sang 

matahari pada hari pertama bulan pertama tahun berikutnya.  

Terlepas dari makna kebudayaan yang turun temurun jika dilihat 

dari ajaran agama Islam makna suroan juga memiliki makna yang sangat 

Islami. Suroan itu sendiri terjadi tepat bulan muharam tepatnya pada 

tanggal 1 muharam, yang secara kalender Islam merupakan tahun baru 

Hijriah. Selain itu makna suroan juga memiliki makna mendalam dalam 

hal sosial, hal ini dibuktikan dengan adanya saling berbagi dari makanan 

yang dibawa untuk dimakan bersama dengan masyarakat setempat, tidak 

memandang ras, suku, dan kedudukan anatara miskin dan kaya. Semua 

berkumpul satusama lain untuk bermunajat bersama, merendah dan 

bersyukur kepada sang pencipta atas segala yang didapat hingga saat ini 

dan memohon perlindungan untuh dilancarkan segala urusan dan 

diajuhakn dari mara bahaya.
2
 

Studi tentang Suroan sudah banyak yang dikaji. Pertama, Roby 

Krismoniansyah dkk meneliti tentang nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Suroan membahas tentang tradisi Suro di Desa IV Suku Mennati, 

Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong apakah di dalamnya terdapat 

nilai-nilai pendidikan Islam. 
3
 Kedua, Mawi Khusni Albar dan Eva Lustika 

Sari meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi “Suran” 

Masyarakat Desa Salamerta Kab. Banjarnegara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tradisi Suran merupakan suatu bentuk tradisi untuk 

mengungkapkan rasa syukur atas nikmat yang telah Allah Swt berikan 

selama hidup di muka bumi. Pada penelitian ini terdapat nilai pendidikan 

Islam antara lain: disiplin, mempererat silaturahmi, ikhtiar, cinta kepada 

Rasul, sedekah dan bersyukur.  

                                                           
2
 Nur Alfiana, “Nilai Pendidikan dalam Simbolisme Ritual Selametan Studi tentang 

Tradisi Mitoni di Desa Damarjati Kalinyamatan Jepara”, Jurnal El-Hamra Vol. 4 No. 3 Oktober 

2019, hlm. 19. 
3
 Roby Krismoniansyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Suroan di Desa IV 

Suku Mennati, Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong”, Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan 

Agama Islam Vol. 12, No. 01, Juni 2020, hal. 2. 
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Selain daripada penelitian di atas, maka terdapat banyak penelitian 

sejenis. Seperti halnya masyarakat di Desa Karangtengah Kecamatan 

Baturraden Kabupaten Banyumas juga merayakan suronan di setiap 

tahunnya. Di setiap tahun pada bulan Suro merayakan suroan dengan 

berbagai adat yang menjadi ciri khas di daerah tersebut. Setiap bulan suro 

tiba masyarakat merayakan suroan dengan cara berdoa bersama yaitu 

pembacaan yasin, tahlil dan takiran. Doa bersama tersebut dilakukan 

bertujuan agar masyarakat di sekitar sana bisa hidup lebih baik dari tahun 

sebelumnya dan apa yang menjadi doa akan terkabulkan. Adapun 

persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama mengkaji tentang tradisi budaya lokal yang berkembang di 

masyarakat, sedangkan perbedaanya dalam lokasi penelitian yang belum 

pernah di teliti oleh peneliti sebelumnya. 

Tradisi suroan merupakan tradisi yang berbentuk asimilasi antara 

budaya Jawa dengan Islam. Maksudnya, dalam pelaksanaan tradisi ini 

terdapat percampuran antara nilai-nilai budaya dengan nilai-nilai Islam 

yang meliputi Iman, Islam, dan Ihsan. Seperti yang tertera dalam pedoman 

khusus pengembangan Pendidikan Islam yang dikeluarkan oleh Depdiknas 

tahun 2002, “prinsip dasar pengembangan materi Pendidikan Agama Islam 

meliputi tiga kerangka dasar yaitu aqidah, syariah, dan akhlak”. Aqidah 

merupakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan penjabaran 

dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep Ihsan. 

Tiga kerangka dasar itu merupakan nilai-nilai kebenaran dan kebaikan 

yang berasal dari wahyu yang merupakan muatan inti pendidikan Islam.
4
 

Nilai pendidikan Islam adalah nilai-nilai yang terkandung dalam 

ajaran Islam yang berusaha memelihara dan mengembangakan fitrah 

manusia serta sumber daya manusia yang berada pada subjek didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma Islam atau istilah lain yaitu terbentuknya kepribadian muslim. 

                                                           
4
 Rahmawati dkk, “Tradisi Suroan dan Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Masyarakat 

Dusun Bantan, Torgamba, Kabupaten Labuhan atau Selatan”, Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 2 No 2 2022, hlm. 679. 
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 Penulis tertarik dengan tema Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas karena tradisi Asy-Syuro ini kegiatan yang 

didalamnya terdapat nilai-nilai yang bersifat positif seperti berdo‟a 

bersama sebagai ucapan rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 

Swt. Selain itu, tradisi Syuro juga sebagai wadah bagi warga 

Karangtengah untuk menjalin silaturahmi sehingga dapat memperkuat rasa 

persaudaraan antar warga. Tradisi Asy-Syuro juga mempunyai muatan 

pendidikan didalamnya, seperti gotong royong, saling berbagi, saling 

mengasihi serta sarana menguatkan dan mengajarkan agama Islam pada 

anak-anak dan orang dewasa.  

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti penelitian ini dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam bahasa Inggris nilai dapat diartikan value, dalam bahasa 

latin valare atau dalam bahasa Prancis kuno valoir yang mempunyai 

makna sebagai harga. Nilai adalah hal yang absurd, yang bernilai 

mensifati dan disifatkan dengan sesuatu hal yang mempunyai ciri-ciri 

dapat dilihat dari tingkahlaku seseorang, yang kaitannya dengan fakta, 

tindakan, norma, moral dan keyakinan.
5
 Sedangkan menurut Spranger 

nilai merupakan suatu aturan yang dapat dijadikan pedoman seseorang 

agar dapat mengambil keputusan pada kondisi atau keadaan sosial 

tertentu.
6
 Dengan adanya nilai ini dapat membantu seseorang untuk 

dapat mengidentifikasi perilaku mana yang baik dan tidak, dengan 

begitu dapat menjadikan petunjuk untuk menerapkan tingkah laku 

                                                           
5
 Nur Hidayah, “Penerapan Nilai dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Mubtadiin, Vol. 2 No. 

02 Juli-Desember 2019, hlm. 34. 
6
 Halimatussa‟diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 9. 
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dalam bermasyarakat dan sebagai makhluk individu maupun makhluk 

sosial. Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa nilai adalah 

sebuah gagasan yang penting dalam kehidupan seseorang terkait aturan 

atau norma-norma yang berlaku didalamnya. 

Pendidikan dalam bahasa Arab disebut juga dengan tarbiyah yang 

berasal dari kata raba, yarbu yang mempunyai arti bertambah dan 

bertumbuh. Pendidikan merupakan proses transformasi ilmu 

pengetahuan yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

dengan tujuan untuk membentuk sikap yang baik.
7
 Sedangkan 

pengertian pendidikan secara lebih luas adalah sebuah proses yang 

dilakukan dengan berbagai cara, sehingga mendapatkan ilmu, 

pemahaman serta sikap yang sesuai dengan kebutuhan.
8
 Kesimpulan 

dari pendidikan diatas yaitu proses untuk memperbaiki diri dari 

pendidik kepada muridnya 

Pendidikan Islam menurut Dr. Muhammad Fadhil Al-Jamali yaitu 

suatu cara untuk menumbuhkan dan mengajak seseorang kearah yang 

lebih baik dengan berpedoman nilai-nilai Islam sehingga membentuk 

pribadi yang baik.
9
 Pendapat lain menurut Ahmad tafsir pendidikan 

Islam adalah proses arahan dengan tujuan untuk bertumbuh dengan 

optimal sesuai dengan ajaran Islam.
10

 

Dari pengertian diatas, pendidikan Islam dapat disimpulkan yaitu 

proses yang dilakukan seseorang untuk memberikan bimbingan agar 

menuju kearah yang baik sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

Nilai pendidikan Islam menurut Ali Sarwan adalah ciri-ciri atau 

sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam. Pendapat lain 

                                                           
7
 Wiwin Nur Hidayah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Bagi Remaja yang Pancaran dan 

Kebelet Menikah), (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), hlm. 4. 
8
 Haudi, Dasar-Dasar Pendidikan, (Solo: CV Insan Cendekia Mandiri), hlm. 1. 

9
 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia, 2016), hlm. 11. 
10

 Mappasiara, “Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup dan Epistemologinya), 

Volume VII, Nomor 1, Januari-Juni 2018, hlm. 153. 
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menurut Rajab Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah 

corak atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam.
11

 

2.  Tradisi Asy-Syuro  

Dalam KKBI, tradisi adalah suatu kebiasan atau adat yang 

dilestarikan secara oleh orang terdahulu sampai sekarang, dengan 

beranggapan bahwa kebiasan yang dilakukan itu mempunyai arti yang 

benar dan paling baik. Sedangkan tradisi menurut Hasan Hanafi yaitu 

semua bentuk yang diturunkan pada masa lalu sehingga sampai 

sekarang masih digunakan.
12

 

Dalam bahasa latin tradisi yaitu traditio yang mempunyai arti 

melestarikan. Secara istilah tradisi yaitu kepercayaan dan kebiasan 

yang disampaikan dari satu generasi ke generasi selanjutnya.
13

 Tradisi 

dapat disimpulkan yaitu sebuah kebiasan atau adat yang dilakukan 

pada masa lalu yang diwariskan secara turun temurun yang pada 

zaman sekarang masih banyak yang menggunakannya. 

Sedangkan kata Syuro merupakan sebutan masyarakat Jawa bagi 

bulan Muharram. Muharram merupakan nama lain dalam bulan 

Hijriyah. Tradisi Syuro adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Jawa untuk merayakan pada bulan Syuro. Dapat disimpulkan dari 

pengertian diatas, Asy-Syuro adalah sebuah tradisi yang dilakukan 

masyarakat  Jawa pada bulan Syuro. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

yaitu  

1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas? 

                                                           
11

 Ahmad Suthon, Filsafat Pendidikan Islam Teori dan Metodologi, (Semarang: Qahar 

Publisher, 2020), hlm. 156. 
12

 Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal 

Pendidikan Islam Volume 15 Nomor 2 September 2019, hlm. 97. 
13

 Rokhmah Nur Fifi, “Aplikasi Konsep Pendidikan Islam Integratif pada Tradisi 

Kenduran”, Jurnal El-Hamra Vol. 2. No. 1 Februari 2017, hlm. 2. 
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2. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Asy-Syuro di 

Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Asy-

Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi Asy-Syuro. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan pengetahuan kepada penulis dan pembaca 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi 

Asy-Syuro. 

2) Sebagai panduan untuk citivas akademik atau peneliti lain untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Asy-

Syuro. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah kerangka dalam skripsi yang berisi 

tentang pokok-pokok dari penelitian yang akan dibahas dalam penelitian. 

Sistematika pembahasan ini mempunyai tiga bagian, yang terdiri dari 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak 

dan kata kunci, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar 

lampiran. 

Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang latarbelakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
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penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

skripsi. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori. Dalam bab ini akan 

menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yaitu pengertian nilai-

nilai pendidikan Islam, bentuk-bentuk nilai-nilai pendidikan Islam, 

pengertian tradisi Asy-Syuro. 

Bab ketiga berisi jenis penelitian, setting penelitian, objek dan 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat berisi analisis data dan hasil penelitian. Dalam bab 

ini dipaparkan mengenai hasil data tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terdapat pada tradisi Syura. 

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan, 

saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Nilai-Nilai 

a. Pengertian Nilai 

Nilai sendiri berasal dari kata value yang diartikan dengan harga 

atau makna. Value berasal dari kata valare yang dalam bahasa Prancis 

Kuno valoir yang berarti nilai. Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, 

nilai adalah sesuatu yang efktif  dan sfisien dalam diri seseorang dengan 

tindakannya di dalam masyarakat dengan rasional.
14

 Sedangkan menurut 

Notonagoro nilai diartikan sebagai semua perbuatan manusia yang 

disusun secara sistematis dalam bentuk material atau non material, agar 

dapat digunakan kemudian dapat diterapkan kepada kelompok sosial 

yang dilakukan dalam keseharian.
15

 

b. Macam-macam Nilai 

Nilai menurut Notonegoro dibagi menjadi tiga jenis, antara lain: 

1) Nilai material adalah sesuatu yang digunakan bagi kehidupan 

manusia dan kebutuhan manusia. 

2) Nilai vital yaitu sesuatu yang berguna untuk menjalankan kegiatan 

dikehidupannya. 

3) Nilai kerohanian yaitu sesuatu yang dibutuhkan bagi batin 

manusia.  

Nilai kerohanian ada empat macam, sebagai berikut: 

a) Nilai keindahan adalah nilai yang berasal dari estetika. 

b) Nilai kebenaran adalah nilai yang berasal dari pikiran 

manusia dengan adanya bukti akurat. 

c) Nilai kerohanian adalah nilai yang bersumber dari Tuhan. 

                                                           
14

 Musohihul Hasan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Maulid Nabi Muhammad Saw”, 

Al-Insyirah, Vol. 1, 2015, hlm. 193.  
15

 Zikri Septoyadi, dkk, Pendidikan Karakter Berwawasan Kebangsaan, (Banyumas: 

Wawasan Ilmu, 2022), hlm. 44. 
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d) Nilai kebaikan atau watak adalah nilai yang berasal dari hati 

manusia.
16

 

2. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam  

Konsep dasar pendidikan Islam mencangkup tiga hal yakni 

tarbiyah, ta’lim, ta’dib. Tarbiyah merupakan kata yang umum 

digunakan pada pendidikan. Tarbiyah dalam bahasa Arab berasal 

dari tiga akar kata. Pertama, rabba- yarbu diartikan dengan 

bertambah, tumbuh dan berkembang. Maksudnya, pendidikan 

merupakan proses dimana peserta didik dapat menambahkan 

keahlian yang dimiliki peserta didik baik secara psikis, fisik, spiritual 

ataupun sosial. Dalam Al-Qur‟an kata ini digunakan dalam firman 

Allah: 

راً لِّ مِنَ الرَّحْْةَِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَْْهُمَا كَمَاربَ َّيَانِ صَغِي ْ  وَاخْفِضْ لََمَُاجَنَاحَ الذُّ

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kesil”. (Q.S. Al-Isra/17:24) 

Tarbiyah mempunyai arti sebagai transformasi ilmu 

pengetahuan dari pendidik kepada anak didiknya dengan tujuan agar 

mempunyai perilaku serta semangat tinggi dalam menjalani 

kehidupannya. Kedua, rabiya-yarba-tarbiyah yang artinya tumbuh 

menjadi besar atau dewasa. Maksudnya, tarbiyah adalah suatu cara 

yang diberikan kepada peserta didik agar mempunyai sikap 

kedewasaan baik secara psikis, fisik, spiritual maupun sosial. Ketiga, 

rabba-yarubbu-tarbiyah yang diartikan untuk memperbaiki, 

memelihara, menuntun, menjaga dan mengatur. Maksudnya, 

                                                           
16

 Salsabila Nanda, Nilai, Norma dan Keteraturan Sosial, 

https://www.ruangguru.com/blog/nilai-norma-dan-keteraturan-sosial, 2021, diakses pada 27 Juli 

2023 pikul 08:49 WIB 

https://www.ruangguru.com/blog/nilai-norma-dan-keteraturan-sosial


 

13 
 

tarbiyah adalah suatu cara agar memperbaiki peserta didik kearah 

yang lebih baik.  

Selanjutnya kata ta’lim yang berasal dari akar kata allama- 

yu’allimu- ta’lim. Kata ta‟lim menurut ahli bahasa diartikan sebagai 

pengajaran misalnya allamahu al’ilma yang artinya mengajarkan 

kepadanya ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah: 

نْسَانَ مِنْ عَلَقِ اقْراْ وَربَُّكَ الَأكَرمُ الَّذِي عَلَّمَ بِِلْقَلَمِ عَ  لَّمَ اقِْ راَْبِِسْمِ ربِّكَ الَّذي خَلَقَ خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لََْ يعَلَمْ   الِْْ

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuhinya. (Q.S al-

Alaq/96:1-5) 

Pada ayat di atas kata allama mempunyai arti memberi tahu 

atau memberi ilmu pengetahuan. Dan terakhir ada kata al-Ta’dib 

diartikan sebagi kata tata karma, budi pekerti, moral, etika, akhlak 

dan adab. Kata al ta‟dib mempunyai persamaan dengan adab yang 

berarti peradaban atau kebudayaan. Artinya, proses pendidikan yang 

baik akan menumbuhkan peradaban yang baik pula. Menurut Al-

Attas kata al-Ta‟dib merupakan makna yang sesuai dengan 

pendidikan Islam.
17

 

Pendapat para ahli tentang beberapa asal kata pendidikan Islam 

diatas maka dijelaskan antara lain: Prof. Dr. Omar Muhammad At-

Toumi Asy-Syaibany menjelaskan pendidikan Islam adalah suatu 

cara yang digunakan untuk merubah perilaku pada seseorang dalam 

kehidupan pribadinya, bermasyarakat maupun dengan 

lingkungannnya, melalui aktivitas pembelajaran. Dr. Muhammad 

Fadhil Al-Jamali juga menjelaskan pendidikan Islam adalah proses 

yang dapat menumbuhkan, membawa kearah yang lebih baik sesuai 

                                                           
17

 Surawan dan Muhammad Athaillah, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: K-Media, 

2021), hlm. 20.  
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nilai Islami sehingga membentuk pribadi yang baik yang 

bersangkutan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.
18

 Selain itu 

pendidikan Islam menurut Ahmad Marimba merupakan aturan-

aturan dalam Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran Islam baik bimbingan jasmani maupun 

rohani.
19

 

Sebagai khalifah di bumi kebutuhan hidup seseorang harus 

sejalan dengan nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Dikutip oleh 

Bukhari Umar menurut Al-Zuhaili bahwa dalam AlQur‟an terdapat 

pelajaran dasar dari pendidikan Islam dibagi menjadi tiga bagian 

penting yaitu:
20

 

1) Nilai Pendidikan Aqidah/ I‟tiqadiyah 

Aqidah dalam bahasa Arab berasal darai kata aqada, 

yakidu, aqdan yang berarti menggabungkan atau mengukuhkan. 

Maka kata tersebutlah menjadi bentuk kata aqidah. Menurut 

Endang Syafruddin Anshari menjelaskan aqidah adalah sebagai 

keimanan yang diikrarkan dari hati manusia dalam kehidupan. 
21

 

Nilai aqidah mempunyai tujuan untuk menata keyakinan dalam 

diri setiap individu. Jadi seseorang akan dituntut untuk 

berperilaku yang baik atas dasar keimanan yang dimilikinya. Jadi, 

apabila seseorang mempunyai tingkat iman yang baik maka 

perilakunya akan baik pula, begitupun sebaliknya jika mempunyai 

tingkat iman yang masih rendah maka perilaku yang 

dilakukannya juga kurang baik. 

Sebagai ajaran utama, aqidah diyakini oleh setiap Muslim, 

yang mengandung komponen keyakinan khususnya keimanan 

                                                           
18

 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia, 2016), hlm. 6.  
19

 Ahdar dkk, Teori Filsafat Pendidikan Islam, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2022), hlm. 96. 
20

 Suyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 36. 
21

 Erry Nurdianzah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Jawa (Kajian Historis 

Pendidikan Islam dakwah Walisongo)”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid 

Hasyim Semarang  Volume 8, No 1 Juni 2020, hlm. 14.  
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kepada Keberadaan Allah dan Wahdaniat (Keesaan-Nya). 

Sendirian dalam menciptakan, mengatur dan mengawasi 

semuanya. Tidak ada kolusi dengan siapapun tentang kekuatan 

dan keagungan. Tidak ada seorang pun seperti Dia dalam 

kecenderungan-Nya. Hanya Dia yang berhak disembah, dipuja 

dan dimuliakan dengan cara yang khusus. Hanya kepada-Nya 

dapat mengajukan permintaan dan menyerahkan diri. Tidak ada 

pencipta dan pengatur selain Dia. Ada malaikat yang membawa 

wahyu dari Allah kepada Rasul-Nya. Juga percaya pada kitab suci 

yang merupakan kumpulan wahyu ilahi da nisi risalah Tuhan.
22

 

2) Nilai Pendidikan Ibadah/ Amaliyah 

Nilai pendidikan badah adalah suatu proses yang dilakukan 

seseorang sebagai tolak ukur untuk melaksanakan perbuatan 

sebagai bentuk penghambaan kepada Allah Swt. Karena ibadah 

sesuatu yang wajib untuk dikerjakan oleh umat Islam dan 

kaitannya dengan keimanan langsung.
23

 Nilai  pendidikan ibadah 

ini kaitannya dengan perbuatan manusia dan Tuhannya, selain itu 

juga perbuatan manusia dengan  manusia lainnya. Al-Attas 

menjelaskan puncak dari pendidikan ibadah yaitu melaksanakan 

semua perbuatannnya sesuai dengan kata hatinya dengan 

berlandaskan keyakinan terhadap Allah Swt. Maka dengan 

mudahnya merasakan kebahagiaan karena terdapat alat hidup 

ruhani yang bernama al-qalbu atau hati. 
24

 

Seperti yang ditunjukkan Mahjuddin, ibadah dalam Islam 

dalam beberapa kasus terkadang murni (mahdah) dalam bentuk 

ritual khusus dan rutin, terkadang tidak murni (ghairu mahdah). 

                                                           
22

 Wage, “Aqidah dan Budaya: Upaya Melihat Korelasi Agama atau Budaya dalam 

Masyarakat”, Jurnal Fikri, Vol. 1, No. 2, 2016, hlm. 341. 
23

 Andi Muhammad Asbar, “Nilai Aqidah, Ibadah, Syariah dan Al-Dharuriyat Al-Sittah 

Sebagai Dasar Normatif Pendidik Islam”, Al-Ghazali Journal Of Islamic Education Vol. 1, No 1 

Juni 2022, hlm. 6.  
24

 Irwan Haryono Sirait, “Wawasan Pendidikan Islam Mengenai Akidah Ibadah dan 

Akhlak”, Jurnal Idrak Vol. 2, No. 1, Desember 2019, hlm. 213. 
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Ibadah mahdah adalah ibadah yang secara lugas diidentikkan 

dengan hubungan antara Allah sebagai Tuhannya dan manusia 

sebagai hamba-Nya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, yang 

kesemuanya telah ditentukan waktu pelaksanaannya dan petunjuk 

teknisnya oleh Allah Swt dan Rasul dalam Al-Qur‟an dan hadis 

Nabi Saw. Sesekali kesempatan ideal untuk ibadah mahdah tidak 

dirujuk, misalnya berdzikir, membaca Al-Qur‟an dan bermeditasi 

yang termasuk dalam kategori ibadah yang murni. Dan ibadah 

ghairu mahdah adalah ibadah yang langsung diidentikkan dengan 

manusia satu sama lain, dengan makhluk lain dan lain 

sebagainya.
25

 

3) Nilai Pendidikan Akhlak/ Khuluqiyyah 

Akhlak diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara 

nyata dapat berupa tingkah laku, tabiat, perangkaian dan budi 

pekerti. Yang dapat menentukan baik dan buruk dari seseorang 

mulai dari perkataan dan perbuatan secara lahir dan batin.
26

 

Sedangkan filosof yang pouler mengenai akhlak menurut Ibnu 

Miskawaih, mengatakan khuluq atau watak  merupakan suatu 

keadaan jiwa. Sehingga dapat menjadikan jiwa bertindak secara 

langsung tanpa berpikir terlebih dahulu. Keadaan jiwa itu dapat 

dibagi menjadi dua, pertama secara alamiah dan bertentangan dari 

watak. Kedua, melalui kebiasan atau bimbingan. Keadaan ini 

muncul karena dipertimbangkan dan dipikirkan terlebih dahulu, 

kemudian melalaui praktik secara terus menerus akan menjadi 

karakter.
27

 Dalam kehidupan manusia akhlak memiliki point yang 

sangat penting karena dapat memperlihatkan nilai hidup 

seseorang. Akhlak menjadikan jiwa manusia akan melakukan 

                                                           
25

 Sudarsono, “Pendidikan Ibadah Perspektif Al-Qur‟an dan Hadits”, Jurnal Study 

Keislaman, Vol. 4, No. 1, 2018, hlm. 59.  
26

 Herwanti dan Sutarman, “Nilai-Nilai Pendidikan Isalam dalam Kitab Istri-Istri Nabi 

Muhammad Saw”, hlm. 151. 
27

 Irwan Haryono Sirait, “Wawasan Pendidikan Islam Mengenai Akidah Ibadah dan 

Akhlak”, Jurnal Idrak Vol. 2, No. 1, Desember 2019, hlm. 213.  
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sebuah amalan atau perbuatan yang menjadi ciri sifat manusia itu 

sendiri. Perbuatan tersebut dapat dilakuan secara terus menerus 

sehingga menjadi kebiasan yang harus dilakukan dan perbuatan 

yang dilakukan tanpa adanya perintah dari orang lain dimana 

perbuatan tersebut dilakukan atasa dasar keinginan sendiri. 

b. Dasar-dasar Pendidikan Islam 

Segala tindakan atau usaha yang dilakukan dengan sengaja 

agar dapat mencapai tujuan tertentu yang bersumber dari nilai yang 

baik. Sehingga pendidikan Islam merupakan salah satu upaya 

untuk membentuk manusia, yang harus diarahkan sesuai dengan 

landasan yang benar. Dari sisi dasar merupakan landasan untuk 

berpijak agar memperoleh tujuan pendidikan Islam yang akan 

diraih dengan jelas. 

Prof. Achmadi juga memberikan berbagai pandangan 

mengenai dasar pendidikan Islam. Menurut Prof. Achmadi 

mengatakan bahwa dasar pendidikan adalah hal yang berperan 

untuk kehidupan sebagai manusia secara kodratnya. Oleh karena 

itu, dasar pendidikan Islam itu harus sesuai dengan nilai yang 

tinggi sebagai pedoman hidup dalam bermasyarakat.
28

 

1) Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah firman Allah Swt yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad yang disampaikan oleh malaikat Jibril. 

Memuat ajaran pokok yang dijadikan untuk keperluan dalam 

kehidupan melalui Ijtihad. Terdapat dua prinsip ajaran dalam 

Al-Qur‟an terdiri yakni sesuatu yang berhubungan dengan 

keimanan yang disebut aqidah dan sesuatu yang berhubungan 

dengan amal yang disebut syari’ah.  

Al-Qur‟an mempunyai nilai esensi yang selalu relevan dan 

terjaga dari perubahan apapun pada setiap waktu dan zaman. 

                                                           
28

 Ema Siti Rohyani, “Pemikiran Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Prof. 

Achmadi”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 2, Desember 2015, hlm. 191. 
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Perubahan terjadi pada pemahaman tentang nilai penerapannya. 

Dengan begitu menjadikan pendidikan Islam yang mempunyai 

acuan pada dasar Al-Qur‟an tidak melenceng dari Al-Qur‟an. 

Oleh karena itu, pendidikan memerlukan dua hal yang 

berperanyaitu mencangkup sejarah pendidikan Islam dan nilai-

nilai normatif pendidikan Islam.
29

 

2) As-Sunnah 

Secara bahasa As-Sunnah berarti jalan, metode, etika, 

tabiat, watak atau hukum. Sedangkan secara istilah, as-sunnah 

adalah segala ucapan, tindakan serta pengakuan yang berasal 

dari Nabi Muhammad Saw terhadap suatu peristiwa. As-sunnah 

mempunyai dua manfaat pokok dalam dunia pendidikan. 

Pertama, as-sunnah dapat menjelaskan tentang pendidikan Islam 

secara sempurna yang terdapat pada konsep Al-Qur‟an. Kedua, 

hadis dapat dijadikan sebagai contoh penentuan metode 

pendidikan yang tepat. Misalnya, mencontoh pada kehidupan 

Rasulullah Saw dengan para sabahat untuk selalu menanamkan 

keimanan.
30

  

As-Sunnah merupakan sumber hukum Islam yang kedua 

karena dapat menjelaskan yang bersifat umum pada  Al-Qur‟an. 

Oleh karena itu, As-sunnah digunakan sebagai penguat dari 

hukum-hukum yang ada di Al-Qur‟an. As-sunnah juga sebagai 

landasan dalam pendidikan Islam karena Rasulullah Saw dalam 

melaksanakan proses pendidikan hampir tidak mempunyai 

kekurangan dan kesalahan.  

3) Ijtihad 

Dalam bahasa Arab ijtihad berasal dari kata ja-ha-da yang 

bermakna kemampuan, kesanggupan dan tujuan. Jika telah 

berubah wazannya dan telah menjadi ijtihad maka artinya adalah 

                                                           
29

 Nik Haryanti, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang: Gunung Samudera, 2014), hlm. 17-19. 
30

 Muhaemin dan Bulu‟k, Ilmu Pendidikan Islam, (Sulawesi: Read Institute Press, 2014), 

hlm. 14.  
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mengarahkan kemampuan. Kemudian ijtihad dalam bahasa 

hukum Islam mulai berkembang sebagai cara untuk 

mendapatkan ketetapan hukum yang bersumber dari ajaran 

Islam yaitu Al-Qur‟an dan sunnah/hadits. Jadi, ijtihad adalah 

cara yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hukum 

terkait masalah tertentu yang berkembang di masyarakat, 

dengan bersumber pada Al-Qur‟an dan sunnah/hadits. Ijtihad 

dalam pendidikan mempunyai peran dan pengaruh yang cukup 

besar dalam menentukan hukum Islam. Ijtihad disini harus 

berkaitan langsung dengan kebutuhan hidup pada kondisi dan 

situasi tertentu di suatu tempat. Teori yang dihasilkan dari 

pendidikan harus berkaitan sesuai ajaran Islam dan dibutuhkan 

dalam hidup.
31

 

4) Ijma 

Menurut bahasa ijma dapat diartikan sebagai kesepakatan, 

kebulatan manusia. Sedangkan istilah ushul fiqih menjelaskan 

yaitu  

“Ijma merupakan kesepakatan yang dilakuakn pada saat 

Rasulullah Saw wafat terkait masalah tentang hukum syara 

pada peristiwa tertentu oleh para mujtahid”.
32

 

Apabila terjadi peristiwa yang membutuhkan 

penyelesaian hukum setelah Rasulullah wafat serta tidak dapat 

menemukan penjelasan dalam Al-Qur‟an dan sunnah, maka 

dapat diselesaikan oleh para mujtahid dengan cara kesepakatan 

bersama, oleh karena itu peristiwa tersebut dikatakan dengan 

                                                           
31

 Suratno dan Anang Zamroni, Mendalami Usul Fikih, (Solo: PT Tiga Serangkaian 

Pustaka Mandiri, 2014), hlm. 188. 
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ijma. Biasanya masalah ijma berkaitan dengan muamalah, tidak 

ada hubungannya dengan ibadah.
33

 

5) Qiyas 

Qiyas menurut bahasa dapat diartikan mengukur, 

membandingkan, menganalogikan, menyamakan. Sedangkan 

menurut istilah tokoh Sad al-Syari‟ah ushul fiqih Hanafiyah 

yaitu Sad al-Syari‟ah mengartikan qiyas dengan: 

“Menggunakan suatau hukum asal terhadap hukum furu 

dikarenakan suatu illat yang tidak dapat diselesaikan 

dengan pendekatan bahasa”. 
34

 

 

Dengan demikian, metode qiyas hanya digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu hukum yang belum secara rinci, jadi tidak 

menetapkan hukum baru. Pada proses penjelasan tersebut 

dilakukan secara mendalam terkait kasus yang sedang dihadapi. 

Ketika illat-nya mempunyai kesamaan dengan illat hukum yang 

disebutkan dalam nash, maka hukum terhadap kasus yang 

dihadapi itu ada hukum yang disebutkan dalam nash.
35

 

c. Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam sebagai kegiatan yang terencana sudah 

pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan 

memiliki peran penting karena mempunyai empat peran: 

mengakhiri usaha, mengarahkan usaha, titik pangkal untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang lain. Adanya keempat fungsi tersebut, 

tujuan pendidikan agama harus membantu tiga fungsi utama dari 

agama, yaitu fungsi spiritual yang berhubungan dengan keimanan, 

fungsi psikologis yang berhubungan dengan tata karma seseorang 

                                                           
33

 Abdul Hayat, “Kehujjahan Ijma sebagai Dasar Hukum Fiqh Islam”, Jurnal Ilmiah Islam 

dan Sosil Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2011, hlm. 24. 
34
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dan fungsi sosial yang berhubungan dengan norma-norma manusia 

dengan manusia yang lain.
36

 

Menurut Al-Abrasy sebagai pakar pendidikan Islam 

membagi tujuan umum pendidikan Islam menjadi lima yaitu: 

1) Menjadikan akhlak yang mulia. 

2) Menyiapkan peserta didik untuk bekal di dunia dan di akhirat. 

3) Menyiapkan peserta didik untuk mencari rezeki pada dunia 

kerja. 

4) Memberikan semangat agar selalu belajar mencari ilmu. 

5) Mempersiapkan peserta didik untuk menguasai bidang teknik.
37

 

Selain tujuan umum diatas, ada lima macam tujuan khusus 

dalam pendidikan Islam antara lain: 

a) Mengajarkan tentang aqidah dan cara beibadah sesuai syariat 

Islam dengan benar. 

b) Membentuk kesadaran agar mempunyai akhlak yang mulia. 

c) Menamamkan rasa imam kepada Allah, malaikat, rasul dan 

kitab-kitab-Nya. 

d) Menanamkan rasa minat belajar terkait perilaku, hukum-

hukum Islam serta cara untuk mengamalkannya. 

e) Menumbuhkan cinta dan bangga terhadap sejarah 

kebudayaan Islam. 

 Tujuan umum pada pendidikan Islam harus dicapai sesuai 

landasan dan dasar pelaksanaannya yang meliputi bertaqwa 

kepada Allah sehingga menjadi khalifa Allah yang mampu 

menunjukkan tugasnya di dunia dan akhirat. Sedangkan 

tujuan khusus yaitu menuntun peserta didik agar mempunyai 

pemahaman, kemampuan dan keterampilan yang megarah 

kepada terwujudnya pendidikan Islam secara umum. Oleh 

                                                           
36

 Barni Mahyuddin, “Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam”, AL-BANJARI Vol. 7, No. 1, 

Januari 2008, hlm. 11.  
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karena itu, tujuan dari pendidikan Islam disamping 

menanamkan nilai-nilai Islami, juga mengembangkan peserta 

didik untuk menerapkan dalam kehidupan sesuai dengan nilai 

tersebut. 

3. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

Sedangkan nilai pendidikan Islam menurut Ali Sarwan adalah ciri-

ciri atau sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam. 

Pendapat lain menurut Rajab Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan 

Islam adalah corak atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam.
38

 

Menurut Bulan Bintang, nilai-nilai pendidikan Islam adalah potensi 

yang dimiliki individu baik jasmani maupun rohani “fisik, psikis, akal, 

spiritual, fitrah, talenta dan sosial” yang ditumbuhkan dan 

dikembangkan melalui pendidikan dan bersifat abstrak. 

Dapat disimpulkan bahwa, nilai pendidikan Islam yaitu sesuatu 

yang menjadi ciri kahs pada peserta didik mulai dari fisik, psikis, akal 

dan spriritual melalui sistem pendidikan Islam. 

4. Tradisi Keagamaan 

Tradisi keagamaan adalah suatu kebiasaan yang turun temurun 

yang dilatarbelakangi faktor agama. Tradisi keagamaan mengandung 

unsur-unsur yang berkaitan dengan ketuhanan atau keyakinan 

masyarakat terhadap pemeluk agama tersebut. Makna dalam 

pelaksanaan suatu tradisi keagaman akan selalu didasari sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. Hal tersebut dilakukan oleh masyarakat 

guna mendorong masyarakat melakukan dan menaati nilai-nilai dan 

tatanan sosial yang telah disepakati sehingga memberikan suatu 

motivasi dan nilai-nilai mendalam bagi seseorang yang mempercayainya 

dan mengaplikasikannya. Setiap tradisi keagamaan memuat simbil-
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simbol suci melalui serangkaian ritual, penghormatan dan 

penghambaan.
39

 

Tradisi keagamaan bisa dikatakan sebagai sarana pengikat orang 

Jawa yang mempunyai status sosial yang berbeda dan begitu juga 

memiliki agama dan keyakinan yang berbeda. Kebersamaan di antara 

mereka tampak ketika pada momen-momen tertentu mereka 

mengadakan upacara-upacara (perayaan) baik yang bersifat ritual 

maupun seremonial yang sarat dengan nuansa keagamaan. Indonesia 

sendiri mempunyai berbagai macam tradisi yang dilakukan turun-

temurun. Beberapa di antaranya adalah tradisi yang bersifat religi atau 

keagamaan dan berkembnag baik di nusantara, antara lain: Selametan 

merupakan upacara pokok bagi orang Jawa dan merupakan unsur 

terpenting dalam hampir semua ritual dan upacara dalam sistem religi 

orang Jawa yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka yang 

ikut di dalamnya dengan melibatkan tetangga, rekan sekerja, arwah 

setempat, nenek moyang yang sudah mati dan sebagainya yang 

semuanya duduk bersama mengelilingi satu meja untuk tidak 

menganggu. Sedekah bumi adalah suatu upacara adat yang 

melambangkan rasa syukur manusia terhadap Tuhan yang maha esa 

yang telah memberikan rezeki melalui tanah/bumi berupa segala hasil 

bumi. Upacara sedekah bumi ini lebih populer di Indonesia tepatnya di 

tanah Jawa, meskipun adanya beberapa versi  atau cara yang berbeda. 
40

 

Mitoni adalah memperingati atau perayaan tujuh bulan usia kehamilan. 

Mitoni sendiri dalam bahasa Jawa artinya pitu atau tujuh. Maksud dari 

mitoni tersebut adalah sebagai tanda syukur atas kesehatan ibu dan bayi 

janin yang di kandungan ibu kepada sang kholiq atas apa yang telah 
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diberikan rahmat dan sebagai tolak balak, agar selalu di beri kesehatan 

dan keselamatan sampai bayi lahir.
41

 

Tradisi keagamaan mempunyai banyak ragamnya, diatas sudah 

dijelaskan tradisi yang ada di Indonesia. Pada penelitian ini berfokus 

pada tradisi Asy-Syuro. 

a. Pengertian Tradisi  

Dalam bahasa latin tradisi berasal dari istilah yakni tradition 

yang mempunyai arti melestarikan atau suatu kebiasaan serupa 

dengan budaya atau adat istiadat.
42

 Menurut Glassie tradisi adalah 

penciptaan masa depan dari masa lalu (tradition is the creation of the 

future out of the past).
43

 Dalam arti sederhana tradisi merupakan 

sesuatu yang sudah ada dan menjadikan sesuatu hal yang baru dalam 

kehidupan masyarakat. Dari tradisi yang menjadikan dasar yaitu 

adanya informasi yang masih disampikan dari seseorang ke 

seseorang yang lain dapat berupa tulisan ataupun secara langsung,  

karena tanpa itu semua tradisi akan lenyap. Tradisi yaitu yang 

didalamnya terdapat perilaku ajaran, perilaku ritual dan perilaku lain 

yang dilakukan manusia. 

Dalam perspektif Islam tradisi atau budaya disebut juga 

dengan tata krama. Islam sendiri mengatur tata krama bagi 

pemeluknya berupa perilaku dan norma-norma. Semuanya 

mencangkup dari kehidupan manusia. Dalam tradisi dimana perilau 

atau etika langsung dijelaskan Allah Swt dengan perantara wahyu 

kepada Rasul-Nya. 

Keberagaman tradisi yang ada dalam Islam menampakkan 

sikap toleransi terhadap nilai-nilai tradisi dan budaya lokal yang ada. 

Banyak yang menyakini, Islam ada bukan untuk mengantikan tradisi 
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atau budaya yang sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad Saw 

sebagai pembawa kebenaran Islam. Islam tidak melarang seseorang 

untuk berbudaya sesuai dengan kebiasaan, karena budaya hal yang 

tidak bisa dihilangkan dalam kehidupan manusia. Selama yang 

dilakukan oleh orang-orang sesuai dengan aturan Islam yang sudah 

ada, maka hal itu boleh dilaksanakan dan dilestarikan. 
44

 

Piotr Sztompk menjelaskan bahwa tradisi ada dengan melalui 

mekanisme kemunculan yang secara spontan dan tidak diharapkan 

serta melibatkan banyak orang. Karena individu tertentu akan 

menemukan sebuah warisan yang menarik secara historis, ketakziman, 

kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan dengan berbagai 

cara. Oleh karena itu, ada tiga hal yang berhubunga dengan tradisi, 

yaitu: 

1) Sebuah warisan sebagai bentuk budaya leluhur tertentu. 

2) Adat budaya atau keyakinan yang dilakukan dan dikembangkan 

oleh masyarakat dan pemerintah. 

3) Adat budaya atau keyakinan, bahkan ajaran yang dikelola oleh 

kelompok-kelompok agama yang disebarkan kepada pihak lain. 

Dari penjelasan diatas bahwa tradisi mempunyai bermacam 

unsur, yakni orang yang mengadakan tradisi, orang menjalankan 

tradisi, norma-norma ketika melakukan tradisi dan zaman yang 

berganti. Dengan begitu bisa menjadi unsur nilai-nilai luhur yang 

terkandung didalamnya, oleh karena itu tradisi harus dilestarikan 

dan diakui oleh masyarakat.
45

 

b. Pengertian Tradisi Asy-Syuro 

Tradisi Syuro atau Muharram yang lebih dikenal 

masyarakat. Jawa khususnya di Indonesia, dalam bahasa Arab yaitu 
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Asyura diartikan sebagai keseluruhan malam kesebelas, sehingga 

masyarakat sekitar menyebutnya dengan sewelasan (maksudnya 

tanggal 10 pada bulan Suro). Istilah ini kemudian dijadikan sebagai 

bulan permulaan hitungan dalam kalender Jawa. Sementara dalam 

Islam, istilah Sura sebagaimana yang telah dipahami mayoritas 

masyarakat Islam adalah bulan Muharram.
46

 Bulan Syuro sendiri 

mempunyai makna dalam hal sosial yaitu adanya masyarakat yang 

saling berbagi makanan tanpa harus melihat orang tersebut dari 

fisik maupun lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk memohon dan 

berdo‟a untuk meminta perlindungan dari segala musibah kepada 

Allah Swt.
47

 Takir yang dibawa oleh ibu-ibu pun beragam mulai 

dari nasi lengkap dengan lauknya seperti sambal goreng kentang, 

telur balado atau ayam goreng. Pada masa ini, takir yang dibawa 

tidak hanya dibungkus dengan daun pisang tetapi menjadi lebih 

praktis lagi dengan bungkus nasi kotak berbahan kardus atau 

dengan steropoam. Takir dapat juga diartikan sebagai “nata pikir” 

dengan tujuan seseorang dapat menata cara berpikirnya dalam 

kehidupan. Nata pikir juga sebagai cara untuk memperbaiki 

pandangan terhadap sesuatu agar menjadi lebih baik, mempunyai 

sifat positif dan mempunyai rasa syukur. 
48

 

Tradisi Asy-Syuro yang terdapat di desa karangtengah 

dilakukan oleh para jamaah yang melaksanakan shalat berjamaah, 

tradisi ini dilakukan di masjid atau di musholla. Pada kegiatan ini 

diisi dengan pembacaan yasin, tahlil, do‟a bersam dan takiran atau 

makan bersama. Tradisi Asy-Syuro ini dilakukan sebagai ungkapan 
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rasa syukur kepada sang pencipta atas nikmat yang diberikan dan 

berd‟a unutuk meminta keselametan dari mara bahaya. 

B. Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang sebelumnya sudah 

membahas topik yang hampir sama dan dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan yang relevan, antara lain:  

Pertama, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Tumplek 

Ponjen Pada Pernikahan Adat Jawa Di Desa Plakaran Kecamatan Moga 

Kabupaten Pemalang”  oleh Avilia Ulfa Safitri  tahun 2021. Pada 

penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 

pada tradisi tumplek ponjen di pernikahan adat Jawa. Hasil dari penelitian 

ini yaitu tradisi tumplek ponjen adalah sebuah tradisi yang terdapat pada 

serangkaian prosesi adat jawa dan tradisi ini biasanya dilakukan oleh 

pengantin laki-laki atau perempuan yang merupakan anak terakhir.  Tradisi 

tumplek ponjen ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt karena 

sebagai orang tua berarti telah menyelesaikan tanggung jawabnya untuk 

menikahkan anaknya. Terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti 

tulis yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat pada tradisi. Perbedaannya terdapat pada tradisi yang diteliti 

penulis yaitu tentang tradisi Asy-Syuro sedangkan skripsi yang ditulis oleh 

Avilia Ulfa Safitri  tentang tradisi tumplek ponjen pada pernikahan adat 

Jawa. 

Kedua, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni Di 

Desa Pagojengan  Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes” oleh Moh. 

Fahmi Irzani tahun 2023. Pada penelitian ini membahas tentang mitoni 

yaitu ritual yang dilakukan ketika seorang wanita yang sedang hamil 

sudah mencapai tujuh bulan. Terdapat persamaan dengan penelitian yang 

ditulis peneliti yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam, sedangkan perbedaannya terdapat pada tradisi diteliti penulis yaitu 

tentang tradisi Asy-Syuro sedangkan skripsi Moh. Fahmi Irzani tentang 

tradisi mitoni. 
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Ketiga, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradis 

Among-Among Di Dusun Jambean Kesugihan Cilacap” oleh May 

Nurhayati 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan tradisi among-among 

adalah tradisi yang dilakukan sebagi bentuk menjaga atau melindungi 

dari hal-hal yang dapat menimpa seorang anak. Tradisi among-among 

juga sekilas mirip dengan ulang tahun karena tujuannya sama yaitu untuk 

memperingati kelahiran seseorang. Terdapat persamaan penelitian yang 

ditulis peneliti yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam sebuah tradisi. Perbedaannya terdapat pada tradisi yang 

diteliti oleh penulis yaitu tentang tradisi Asy-Syuro sedangkan skripsi 

yang ditulis oleh May Nurhayati tentang tradisi among-among. 

Keempat, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah 

Bumi Di Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap” oleh Een Nuraeni tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tradisi sedekah bumi merupakan upacara adat yang 

dilakukan masyarakat Jawa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai rasa 

syukur manusia atas rezeki yang telah diberikan melalui bumi (tanah) 

yang berupa berbagai macam hasil dari bumi. Terdapat persamaan yang 

peneliti tulis yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam sebuah tradisi. Perbedaannya terdapat pada tradisi yang 

diteliti penulis yaitu tentang tradisi Asy-Syuro sedangkan skripsi yang 

ditulis oleh Een Nuraeni tentang tradisi sedekah bumi. 

Jadi, dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, tidak ada penelitian yang benar-benar 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di 

Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan deskriptif 

dan biasanya menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pada 

penelitian ini lebih banyak menggunakan landasan teori dengan tujuan 

agar memperoleh data sesuai dengan apa yang berada di lapangan. Selain 

itu manfaat dari landasan teori yaitu untuk memperoleh gambaran umum 

terkait latar belakang dari penelitian. Penelitian kualitatif mempunyai 

tujuan utana yaitu mengembangkan pengertian, konsep-konsep, yang 

akhirnya menjadi teori.
49

 Jadi, penelitian kualitatif harus dilakukan secara 

langsung oleh peneliti agar dapat mengamati dan menganalisis segala hal 

yang berada di lapangan untuk memperoleh data yang akurat. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan, 

karena semua data harus lengkap baik itu data primer maupun data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui dalam 

bentuk kata-kata atau secara lisan terkait objek yang diteliti melalui 

informan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dokumen baik berupa  catatan, foto-foto, film, rekaman, video dan lain-

lainnya agar memperkuat data primer. Jadi, peneliti mengamati seluruh 

rangkaian dari proses pelaksanaan pada  tradisi Asy-Syuro yang terdapat 

di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian. Peneliti hanya mengambil satu lokasi saja dengan tujuan 

agar memperoleh hasil yang sesuai dan sempurna.
50

 Jadi, penelitian ini 

dilakukan di Desa Karangtengan Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai tempat peneliti oleh 

penulis dikarenakan belum ada penelitian yang meneliti terkait  tradisi 

Asy-Syuro di Desa Karangtengah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan waktu untuk melakukan penelitian 

mulai dari tanggal, bulan dan tahun di mana sering berkaitan dengan 

mulai dan selesai pada penelitian. Mulai kegiatan penelitian dapat saja 

didahului dengan penelitian pendahuluan dan diakhiri dengan 

penyusunan laporan penelitian 
51

  

Penelitian ini mulai dilakukan pada tanggal 16 bulan Mei 2023 

sampai tanggal 16 Juli 2023. Pada penelitian kualitatif memerlukan 

waktu yang lama untuk mengambil, mengumpulkan dan menyusun 

data. 

C. Subjek Penelitian dan Obyek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Menurut Tatang M. Amirin Subyek penelitian menurut Tatang M. 

Amirin merupakan sumber utama untuk mencari informasi terkait 

penelitian atau untuk dimintai keterangan. Subjek penelitian disebut 

juga dengan responden atau informan. Subjek penelitian dapat diartikan 

juga yaitu data yang akan diperoleh dari seseorang yang dijadikan 

sebagai informan. Subjek penelitian ini menjadi sumber utama dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti.
52

 Dalam menentukan subjek 
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penelitian, peneliti memilih sample sebagai informan yang sudah 

mengetahui tentang objek yang sedang diteliti oleh penulis. Adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah warga desa yang mengetahui tentang 

tradisi Asy-Syuro ataupun orang yang dapat menceritakan apabila ingin 

mengetahuinya. 

Responden yang dipilih adalah orang secara langsung mengikuti 

tradisi Syura dengan begitu dapat menjelaskan secara detail terkait 

tradisi tersebut. Selain itu juga, peneliti mencari informasi yang 

didapatkan dari pemerintah desa Karangtengah yaitu terkait 

dokumentasi struktur pemerintah desa Karangtengah, peta wilayah dan 

demografi desa Karangtengah sebagai bukti pendukung penelitian yang 

peneliti lakukan. Responden yang terdapat pada penelitian ini yaitu: 

a. Kepala Desa Karangtengah  

Kepada desa adalah orang yang memimpin disebuah desa 

dengan masa jabatan empat tahun yang dipilih langsung masyarkat 

dan mempunyai tugas untuk menyelenggarakan pemerintah desa.
53

 

Selaku kepala desa, bapak Barkah Pujianto menjadi sumber 

informasi untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan data 

desa Karangtengah, contohnya profil desa.  

b. Tokoh Agama 

Tokoh agama merupakan orang yang bertugas untuk 

mengajarkan ilmu agama Islam kepada orang lain agar dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
54

 Bapak Muchori dan 

Bapak Karso merupakan subjek penelitian untuk memperoleh data 

mengenai proses pelaksanaan tradisi Asy-Syuro. 

c. Jamaah Tradisi Asy-Syuro 

Jamaah merupakan sekumpulan manusia yang terhimpun 

dalam satu tempat untuk mencapai tujuan yang sama. Sedangakan 
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menurut istilah syari‟ah merupakan sekelompok umat Islam yang 

bersepakat dalam suatu tujuan tertentu dan dipimpin oleh seorang 

pemimpin.
55

 Jamaah yang mengikuti tradisi Asy-Syuro antara lain: 

Bapak Naryo, Bapak Sirman, Bapak Dul, Ibu Trisah dan Ibu 

Nariah beliau menjadi sumber untuk memperoleh data mengenai 

tradisi Asy-Syuro. 

C. Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi perhatain dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini digunaka untuk memperoleh jawaban 

dari permasalahan yang terjadi.
56

 Adapun obyek penelitian ini yaitu 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Asy-Syuro yang berada di 

Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti untuk mengumpulkan berbagai informasi. Informasi 

yang sudah didapat akan menjadi solusi dari permasalahan atau tambahan 

materi yang akan dikembangkan dalam lingkungan sosial dan manajemen 

pendidikan. Meskipun pengambilan data ini mempunyai teknik yang 

bervariasi, tetapi data yang diperoleh harus bersifat akurat sesuai dengan 

apa yang ada dilapangan. Tujuan dari pengambilan data lapangan adalah 

untuk menjelaskan makna, teori dan memperoleh bukti-bukti yang sesuai 

dengan kasus, fenomena dan tingkah laku manusia di sebuah lingkungan. 

Untuk mengumpulkan data terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam tradisi Asy-Syuro di desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas maka pada penelitian ini penulis menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data, antara lain: 
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1. Observasi  

Observasi yaitu mengamati objek secara lansung yang melibatkan 

seluruh panca indera untuk memperoleh data. Observasi ini dapat 

dilakukan melalui pengamatan secara langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran atau perabaan. Dalam penelitian 

kualitatif instrument yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman 

suara. Observasi awal ini dilanjutkan dengan riset yang lebih mendalam 

terkait dengan obyek yang akan diteliti sehingga dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam.   

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian melalui 

observasi secara langsung yaitu mengamati ketika pelaksanaan 

penelitian berlangsung. Ada hal positif dari penelitian secara langsung 

yaitu dapat menghasilkan data yang valid dan lengkap. Karena dalam 

penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat 

dan menyaksikan di lokasi tempat penelitian dan ketika pelaksanaan 

tradisi Asy-Syuro tersebut.
 57 

Observasi dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Observasi partisipan yakni peneliti ikut langsung dapat kegiatan 

yang sedang diamati untuk memperoleh data. 

b. Observasi terus terang atau tersamar yaitu observasi yang dilakukan 

secara terang-terangan atau tersamar. 

c. Observasi tak berstruktur yaitu observasi yang dilakukan tanpa 

persiapan secara sistematis tentang apa yang sedang diamati.58 

Dari penjelasan diatas mengenai jenis observasi, peneliti akan 

melakukan observasi partisipan karena peneliti ikut langsung dalam 

pelaksanaan yang dilakukan dilokasi penelitian. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupaan kegiatan antara dua orang dengan cara tanya 

jawab untuk bertukar informasi sehingga dapat dikonstruksikan dalam 

sebuah makna yang mengacu pada suatu topik tertentu.
59

 Metode 

wawancara dalam mengumpulkan data membutuhkan waktu yang lama, 

dibandingkan dengan menyebarkan angket kepada responden. Ketika 

melakukan wawancara, peneliti harus menerapkan sikap yang baik, baik 

itu ketika berbicara, sikap duduk dan keramahan sehingga berpengaruh 

terhadap isi jawaban dari responden ketika sedang diwawancarai. 

Dilihat dari seberapa tingkat formalitas dan terstrukturnya wawancara 

dapat digolongkan menjadi tiga antara lain: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur yaitu wawancara dengan memberikan 

tanya jawab kepada partisipan sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat sebelumnya. 

b. Wawancara semistruktur 

Wawancara semistruktur adalah wawancara dengan 

menggunakan pedoman dalam pengambilan data di lapangan. Selain 

itu wawancara semistruktur juga bisa dikombinasikan dengan 

pengembangan pertanyaan yang baru melalui percakapan pada saat 

wawancara berlangsung. Jadi, wawancara semistruktur tidak harus 

sesuai dengan pedoman yang telah dibuatnya.  

c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur yaitu proses wawancara antara 

peneliti dengan partisipan dengan memberikan pertanyaan secara 

langsung tanpa adanya pedoman wawancara.
60

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur dengan tujuan penelitai memperoleh data dari 
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narasumber dengan sebanyak-banyaknya. Sebelum wawancara 

dimulai peneliti sudah menyiapkan pertanyaan terkait tentang nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi Asy-Syuro di desa 

Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu memperoleh 

data dengan cara mencatat data-data yang sudah diperoleh untuk 

dikumpulkan. Data-data yang dikumpulkan dengan dokumentasi lebih 

cendurung adalah data yang bersifat sekunder, sedangkan data yang 

didapatkan melalui teknik observasi dan wawancara merupakan data 

primer.
61

 Dokumen ini dapat berupa tulisan, gambar atau foto dan 

arsip-arsip.  

Pada penelitian kualitatif dapat menggunakan metode dokumentasi 

yaitu untuk memperoleh gambaran pada sudut pandang subjek dengan 

cara mencatat apa yang disampaikannnya. Metode ini juga digunakan 

sebagai pelengkap data apabila data yang diperoleh kurang lengkap 

pada saat proses tradisi yang sedang berlangsung. Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang tradisi Asy-Syuro 

yang berada di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas. 

E. Teknik Analisis Data 

Hasil yang telah didapatkan dari penelitian selanjutnya harus dianalisis 

dengan tujuan untuk menyesuaikan data yang ada di lapangan. Analisis 

data digunakan untuk menjelaskan obyek pada penelitian, tidak hanya 

dengan kalimat-kalimat yang hanya dideskripsikan. Analisis data adalah 

cara untuk menyusun data secara sistematis yang dihasilkan dari catatan 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh pemahaman 
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peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya kepada orang lain.
62

 

Penulis pada tahap ini melakukan tiga cara yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan cara untuk menyeleksi, memusatkan, 

menyederhanakan serta mentransformasikan data dalam bentuk catatan 

dan transkip. Data yang diperoleh jumlahnya begitu banyak dan 

mempunyai banyak informasi, sehingga harus dicatat secara detail dan 

terperinci. Reduksi data ini digunakan untuk memperoleh data yang 

sesaui dengan penelitian sehingga dapat menuntaskan masalah dan 

mencari jawaban dari pertanyaan penelitian. Selanjutnya yaitu dengan 

menjelaskan secara berurutan hal-hal penting tentang hasil yang 

didapatkan serta maknanya. Hanya data yang berhubungan dengan 

masalah  penelitian saja yang dapat direduksi.
63

 Proses reduksi data 

yang dilakukan pada penelitian ini meringkas nilai-nilai pendidikan 

yang ada dalam tradisi Asy-Syuro. 

2. Data Display (penyajian data) 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi yaitu dengan penyajian 

data. Mendisplaykan data adalah proses untuk menyusun data yang 

diperoleh, sehingga dapat menarik kesimpulan. Penyajian data ini dapat 

dilakukan melalui berbagai cara mulai dari tulisan atau uraian singkat, 

gambar, grafik dan tabel. Tujuan dari penyajian data adalah untuk 

mengumpulkan data, sehingga dapat menjelaskan keadaan pada saat di 

lapangan. Dengan penyajian data ini dapat memudahkan pada saat 

merencanakan tahap selanjutnya dengan memahami apa yang sedang 

terjadi. Biasanya dalam penyajian data banyak menggunakan dengan 

teks naratif. Penulis juga menjelaskan secara rinci nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi Asy-Syuro dengan menggunakan teks naratif.
64
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3. Verifikasi (menarik kesimpulan) 

Verifikasi data atau kesimpulan merupakan hasil dari analisis yang 

digunakan untuk mengambil tindakan. Data yang sudah disimpulkan 

dari awal merupakan data yang masih sementara bisa jadi berubah 

apabila dalam pengumpulan data berikutnya tidak ada bukti-bukti yang 

mendukung atau valid. Tetapi kesimpulan yang dari awal sudah sesuai 

dengan bukti-bukti yang akurat pada tahap awal penelitian maka 

kesimpulan tersebut adalah kesimbulan yang valid.
65
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data Terkait Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi 

Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas 

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan 

Baturraden Kabupaten Banyumas diperoleh data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas 

Tradisi Asy-Syuro merupakan tradisi yang dilakukan setiap satu 

tahun sekali. Tradisi Asy-Syuro merupakan tradisi yang masih 

dilestarikan di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas memuat berbagai macam tahapan yang dilakukan yang 

tentunya juga mempunyai tujuan yaitu sebagai ungkapan terima kasih 

atas nikmat yang diberiakan oleh Allah Swt.  

Dari hasil wawancara dengan Bapak Naryo selaku jamaah syuroan 

mengatakan bahwa: 

“Tradisi Asy-Syuro itu suatu adat yang sudah biasa dilakukan 

masyakat desa Karangtengah. Biasanya pada bulan syuro itu ada 

kegiatan pembacaan yasin, tahlil, do‟a dan takiran. Kegiatan 

tersebut sebagai bentuk untuk melestarikan tradisi syuroan. 

Kegiatan ini diikuti oleh orang-orang yang berjamaah di musholla 

seperti bapak-bapak, ibu-ibu dan anak-anak. Takir sekarang 

berbeda dengan takir pada zaman dahulu, takir zaman dahulu 

masih menggunakan daun pisang dan untuk zaman sekarang sudah 

diganti menggunakan rantang.”
66

 

 

Terkait dengan tata cara pelaksanaan tradisi syuroan salah satu 

tokoh agama Desa Karangtengah Bapak Muchori menjelaskan bahwa: 
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“Kebanyakan masyarakat Baturraden ke Utara atau beberapa desa 

lainnya ketika menyambut bulan Muharram itu biasanya diadakan 

kegiatan do‟a bersama ada yasinan, tahlilan terus do‟a penutup 

dan terakhir ada makan-makan atau orang sini menyebutnya 

takiran. Takiran ini sebagai bentuk rangkaian dari tradisi Syuroan 

yaitu dengan membawa takir ya isinya sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Takir sekarang sudah lebih modern mba tidak 

menggunakan daun pisang lagi tapi dengan tempat makan atau 

orang jawa menyebutnya rantang” 
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pada bulan Syuro 

masyarakat desa Karangetengah melaksanakan tradisi Syuroan dengan 

kegiatan do‟a dan  takiran. Seperti penjelasan Bapak Karso:  

“Kegiatan yang dilakukan warga desa Karangtengah pada 

bulan Muharraman atau yang dikenal dengan orang jawa itu 

dengan bulan Syuro yaitu adanya pembacaan yasin, tahlil, 

do‟a dan takiran. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mempertahankan tradisi yang sudah ada sejak dahulu. ”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan tersebut dan 

dapat dipahami bahwa tradisi Asy-Syuro merupakan tradisi yang setiap 

tahunnya masih dilestarikan yang biasanya dengan pembacaan yasin, 

tahlil, do‟a penutup dan takiran. Dalam kegiatan tersebut masyarakat 

biasanya akan membawa makanan yang disebut dengan takir, oleh 

karena itu masyarakat Desa Karangtengah lebih mudah menyebutnya 

dengan takiran.  

Tujuan dari kegiatan pembacaan do‟a dan takiran ini tidak lain 

untuk melestarikan tradisi pada bulan Syuro dengan yasinan dan tahlilan 

sebagai bentuk rasa syukur kepada sang pencipta dan sebagai sarana 

untuk mempererat tali silaturahmi kepada tetangga. Selain itu sebagai 

penangkal datangnya marah bahaya. Masyarakat desa Karangtengah 

masih mempercayai bahwa pada bulan Syuro itu bulan yang bahaya. 

Oleh karena itu, masyarakat Karangtengah mengadakan kegiatan di bulan 
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Syuro sebagai bentuk kehati-hatiannya dengan berdo‟a bersama. Seperti 

yang dijelaskan oleh Bapak Dul beliau mengatakan bahwa: 

“Tujuan kegiatan pada bulan syuro itu untuk berdo‟a meminta 

keselametan dunia dan akhirat mba. Kalau bulan Muharram itu 

biar pada selamet, terhindar dari musibah.”
69

 

 

Ada beberapa cara yang dilakukan masyarakat Jawa untuk 

melestarikan tradisi Syuro. Begitu juga dengan desa Karangtengah 

dengan do‟a bersama dan takiran. Beberapa tahapan seperti persiapan, 

pembukaan, pelaksanaan dan penutupan. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu 

Trisah: 

“Biasanya imam musholla yang memberi tau kapan 

pelaksanaannya. Terus pada waktu pelaksanaan dibuka dulu 

dengan salam. Dilanjut dengan yasinan, tahlilan dan ditutup 

dengan do‟a terus makan bersama” 

 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan tradisi Syuro di Desa 

Karangtengah yaitu tahap persiapan, tahap pembukaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap penutupan lalu takiran. Berikut ini penjelasan 

mengenai poin-poin tahapan pada asy-syuro yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini diawali oleh imam masjid atau musholla 

yang memberikan pengumuman kepada masyarakat setempat tentang 

pelaksanaan tradisi Asy-Syuro. Pengumuman ini biasanya 

disampaikan setelah melaksanakan shalat dan kesepakatan jamaah 

pada tanggal berapa pelaksanaannya. 

2. Tahap Pembukaan 

Pada tahap ini, dibuka dengan salam yang dipimpin langsung oleh 

imam musholla. Dalam kegiatan takiran tidak ada pembawa acara 

formal biasanya langsung diserahkan kepada yang memimpin dari 

awal hingga akhir acara. 
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3. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini pelaksanaan bulan Asy-Syuro diisi dengan tahlil, 

yasin dan do‟a. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muchori 

selaku tokoh agama di Desa Karangtengah dan juga orang yang 

memimpin tahlilan, yasin dan do‟a lalu takiran. Menurut beliau tata 

caranya adalah sebagai berikut: 

a. Tawassul kepada Nabi Muhammad SAW 

ُ عَلَيْو وَسَلَّمَ وعَلى الَوِِ وَازَْوَاجِوِ وَذُ  دٍ صَلَّى اللََّّ رّيِّّتوِِ وَاىَْلِ اِلََ حَضْرَةِ النَّبِِّ الْمُصْطفََى سَيِّدِنََ مَُُمَّ
 بَ يْتِوِ الْكِراَمِ شَيْ ءٌ اللََِّّ لنََا وَلََمُُ الْفَاتَِِة..

 

Artinya: “Kepada yang terhormat Nabi Muhammad Saw yang 

terpilih, kepadanya segenap keluarga para istri dan anak cucu 

beliau, bacaan Al-Fatihah kami tunjukkan untuk beliau” 

b. Tawassul Sahabat Nabi sampai Syeik Abdul Qadir 

هَدَآءِ وَالصَّالِِِيَْْ وَاِلََ اِخْوَانِ النَّبِِّ صَلَّى  ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنَ الْْنَبِْيَآءِ وَالْمُرْ سَلَيَْْ والَأوْليَِآءِ وَالشُّ اللََّّ
ثِيَْْ وَاىَْلِ الْقُرَّآءِ  وَالصَّحَبَاتِ وَالتَّابِعِيَْْ وَتََ بِعِ التَّابعِِيَْْ وَالْعُلَمَآءِ الْعَالِمِيْْ  والْفُقَهآَءِ وَالْمُحَدِّ

يْخِ عَبْدِ الْقَادِراِلْْيِْلَانِْ شَيْءٌ اللََِّّ وَ  فِيَّ اَجْْعَِيَْْ وَاِلََ حَضْرَةِ الشَّ لنََا وَلََمُُ  الْمُصَنِّفِيَْْ وَسَادَةِ الْصُّ
 الْفَا تَِِة.

Artinya: “Dan kepada kerabatnya Nabi Muhammad Saw dari para 

nabi-nabi dan para Rasul dan para wali-wali Allah dan para orang-

orang syahid dan para orang-orang sholeh dan para sahabat Nabi 

Muhammad Saw dan para pengikutnya dan para pengikut-

pengikutnya dan para orang alim dan orang-orang yang tau 

tentang agama dan para orang-orang yang faqih/ faham ilmu 

agama dan para pembaru dan para ahli Qur‟an dan para mushonnif  

(pengarang kitab) dan para orang sufi semuanya dan kepada 

junjungan Syekh Abdul Qadir Jailani mengharap sesuatu kepada 

Allah untuk kita dan mereka. 

c. Surat Yasin 

 يَس...
d. Surat Al-Ikhlas 3X 

ُ اَحَدٌ قُلْ  ُ الْصَّمَدُ. لََْ يلَِدْ وَلََْ يُ وْلَدْ. وَلََْ يَكُنْ لَّوُ كُفُوًا اَحَدٌ ىُوَاللََّّ ..اللََّّ  
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah, Dialah yang maha esa. Allah adalah 

tuhan tempat bergantung oleh segala sesuatu. Dia tidak beranak 

dan tidak diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara 

dengan-Nya. (3x) 
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e. Surat Al-Falaq 

ثَتِ فِِ الْعُقَدِ الْفَلَقِ قُلْ اعَُوْذُ برَِبِّ  . . مِنْ شَرِّ مَاخَلَقَ. وَمِنْ شَرِّ غَاسِقٍ اِذَا وَقَبَ. وَمِنْ شَرِّ الن َّفَّ
 وَمِنْ شَرِّ حَاسِدٍ اذَِ حَسَدَ.

Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah „Aku berlindung kepada Tuhan yang 

menguasai waktu subuh dari kejahatan makhluk-Nya. Dari 

kejahatan malam apabila gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-

wanita tukang sihir yang mengembus nafasnya pada buhul-buhul. 

Dan dari kejahatan orang-orang yang dengki apabila ia 

mendengki. 

f. Surat An-Nas 

يُ وَسْوِسُ فِ  الَّذِي سْ.الْوَسْوَسِ الْْنَّا مِنْ شَرِّ  قُلْ أعَُوْذُبرَِبِّ النَّاسِ. مَلِكِ النَّاسِ. إلَِوِ النَّاسِ.
.مِنَ الْْنَِّةِ وَالنَّاسِ  صُدُوراِلنَّاسِ.  

Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan 

manusia, raja manusia. Sesembahan manusia, dari kejahatan 

bisikan setan yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan 

kejahatan ke dalam dada manusia. Dari setan dan manusia. 

g. Surat Al-Fatihah 

نَسْتَ   كَ نَ عْبُدُ وَاِيَّّ يْنَ. اِيَّّ . اَلِْمَْدُ الْلَِِّ رَبِّ الْعَالَمِنْنَ. الَرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ. مَالِكِ يَ وْمِ الْدِّ راَطَ عِيُْْ اِىْدِنََ الصِّ
.     الَّمُسْتَقِيْمَ. صِراَطَ الَّذِيْنَ انَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْْ الْمَغْضُوْبِ عَلَيهِمْ وَلْاَلضَّالِّيَْْ

Artinya: Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terlontar. 

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang 

maha pengasih lagi maha penyayang. Yang menguasai hari 

pembalasan. Hanya kepada-Mu kami menyembah. Hanya kepada-

Mu pula kami memohon pertolongan. Tunjukkanlah kami ke jalan 

yang  lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah kauanugerahi 

nikmat kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan 

bukan jalan mereka yang sesat. 

 

 

h. Surat Al-Baqarah ayat 1-5 

. الَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلْغَيْبِ الَّ  وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلَاةَ . ذَلِكَ الْكَتَابُ لَْرَيْبَ فِيْوِ ىُدًى للِْمُت َّيَْْ
ةِ ىُمْ يُ وْقِنُ وْنَ. وَمَِّارَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُوْنَ. وَالَّذِينَ يؤُمِنُ وْنَ بِآَ أنُْزلَِ الِيَْكَ وَمَآ أنُْزلَِ مِنْ قَ بْلِكَ وَبِِلَْجِرَ 

.أوُلئَِكَ عَلَى ىُدًى مِنْ رَبِِّّمْ وَأوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفلِحُوْنَ   
Artinya: “Alif lam mim. Demikian itu kitab ini tidak ada keraguan 

padanya. Sebagai petunjuk bagi mereka yang bertakwa. Yaitu 
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mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat 

dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada 

mereka. Dan mereka yang beriman kepad kitab Al-Qur‟an yang 

telah diturunkan kepadamu (Muhammad Saw) dan kitab-kitab 

yang telah diturunkan sebelumnya, serta mereka yakin akan 

adanya kehidupan akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 

petunjuk dari tuhannya. Merekalah orang-orang yang beruntung”.  

i. Surat Al-Baqarah ayat 163 

حيْن . َالرَّ ه  حْم  َالرَّ  ٌ ى  ا لاََّ َا ل وَ  دٌَلَ  اح  ًَّ ا ل ي ك نَْا ل وٌَ  ً  

Artinya: “Dan Tuhan kalian adalah Tuhan yang maha esa. Tiada 

Tuhan yang layak disembah kecuali Dia yang maha pengasih lagi 

maha penyayang”. 

j. Ayat Kursi 

مَاوَاتِ وَمَافِ الْأَرْضِ مَنْ ذَ  للََُّّ اَ  ىُوَ الَِْيُّ الْقَيُّومُ لَْتََْخُذُهُ سِنَةٌوَلْنََ وْمُ لَوُ مَفِي السَّ ا الَّذِيْ لََالَِوَ اِلَّْ
يْطوُْنَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْ  بِاَشَآءَ يشْفَعُ عِنْدَهُ إِلَّْ بِِذْنوِِ يَ عْلَمُ مَا بَ يَْْ أيَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلَْيُُِ مِوِ إِلَّْ

مَاوَاتِ وَالْأَرْضَ وَلْيََ ئُ وْدُهُ حِفْظُهُمَا وَىُوَ الْعَلِيُّ الْظِيْمُ   وَسِعَ كُرْسِيُّوُ السَّ
Artinya: “Allah, tiada yang layak disembah kecuali Dia yang 

hidup kekal lagi berdiri sendiri. Tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Milik-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Tiada yang dapat 

memberikan syafa‟at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya. Dia 

mengetahui apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka. 

Mereka tidak mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya kecuali apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dia tidak 

meresa berat menjaga keduanya. Dia maha tinggi dan maha 

agung”. 

k. Surat Al-Baqarah ayat 2 

مَوَاتِ وَمَا فِِ الَْْرْضِ. وَاِنْ تُ بْدُوْا مَا فِِ انَْ فُسِكُمْ اوَْ تََْفُوْهُ يَُُاسِبْكُمْ للََِِّّ   . بوِِ اللُ  مَا فِِ السَّ
لَمِنْ فَ يَ غْفِرُ  يَّشَاءُوَيُ عْذِّبُ مَنْ يَّشَاءُ. وَاللُ عَلَى كُلِّ شَىْءٍ قَدِيْ رٌ. اٰمَنَ الرَّسُوْلُ بِاَ انُْزلَِ الِيَْوِ مِنْ  

عْنَا رَّبوِِّ وَالْمُؤْمِنُ وْنَ. كُلٌّ اٰمَنَ بِِلِله وَمَلَائِكَتِوِ وكَُتبُِوِ وَرُسُلِوِ. لَْنً فَرّقُِ بَ يَْْ  نْ رُّسُلِوِ. وَقاَلُوْا مَِِ  اَحَدٍ مِّ
رُ. لَْ يُكَلِّفُ اللُ نَ فْسًا اِلَّْ وُسْعَهَا. لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَ  هَا مَا وَاطَعَْنَا غُفْراَنَكَ ربَ َّنَا وَالِيَْكَ الْمَصِي ْ لَي ْ

نَا اوَْ اَخْطاَْنََ  نَا اِصْراً كَمَا حَْلَْتَوُ عَلَى اكْتَسَبَتْ. رَب َّنَا لَْ تُ ؤَاخِذْنََ اِنْ نَسِي ْ . رَب َّنَا وَلَْ تَِْمِلْ عَلَي ْ
لْنَا مَا لَْ طاَقَةَ لنََا بوِِ. وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَْْنَ  ا انَْتَ مَوْلَْنََ الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِنَا. رَب َّنَا وَلَْ تَُِمِّ

  فاَنْصُرْنََ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِْنَ 
Artinya: “Hanya milik Allah segala yang ada di langit dan yang 

ada di bumi. jika kamu menyatakan atau merahasiakan apa saja 

yang di hatimu, maka kamu dengan itu semua tetap akan 

diperhitungkan oleh Allah. Dia akan mengampuni dan menyiksa 

orang yang dikehendaki. Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 

Rasullaah dan orang-orang yang beriman mempercayai apa saja 
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ynag diturunkan kepadanya dari Tuhannya. Semuanya beriman 

kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan kepada para 

utusan-Nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang rasul dari 

lainnya. Mereka berkata, „Kami mendengar dan kami menaati. 

Ampunan-Mu, wahai Tuhan kami, yang kami harapkan. Hanya 

kepada-Mu tempat kembali. Allah tidak membebani seseorang 

kecuali dengan kemampuannya. Ia mendapat balasan atas apa 

yang dia lakukan. Tuhan kami, janganlah kau siksa kami jika kami 

terlupa tau salah. Tuhan kami, jangan Kau tanggungkan pada kami 

dengan beban berat sebagaimana Kau bebankan pada kami sesuatu 

yang kami tidak mampu. Ampunilah kami. Kasihanilah kami. Kau 

pemimpin kami. Tolonglah kami menghadapi golongan kafir”. 

l. Istighfar 3X 

َ الْعَظِيْمِ   اَسْتَ غْفِرُ اللََّّ
Artinya: “Saya mohon ampun kepada Allah yang maha agung”. 

m. Hadits Keutamaan Tahlil 

ُ افَْضَلُ الذِّ كْرِ فاَعْلَمْ انََّوُ لََِى انَْتَ مَقْصُوْدِى وَرضَِاكَ مَطْلُوْبِِ نَ وَيْتُ ا َ الذكِّْرتََ قَرُّبًِ اِلََ اللََّّ  

Artinya: “Sebaik-baik dzikir ketahuilah adalah lafal La ilaha 

illallah, tiada Tuhan selain Allah, zat yang hidup dan ujud”. 

n. Tahlil 100X 

 لََ الَِوَ اِلَّْ الللَّوُ 
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah” 

o. Dua Kalimat Syahadat 

مَ    ُ عَلَيْوِ وَسَّ دٌرَسُوْلُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ سَيِّدُنََ مَُُمَّ اللََّّ  لََ الَِوَ اِلَّْ
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah. Nabi Muhammad Saw 

utusan-Nya”. 

p. Shalawat Nabi 2X 

دٍ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَيْوِ وَسَلِّمْ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِ  نََمَُُمَّ  

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat untuk Sayyidina Nabi 

Muhammad Saw. Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam 

untuknya (Nabi Muhammad Saw).” 

4. Tahap penutupan dengan do‟a dan takiran 

Tahap penutupan ini ditandai dengan do‟a bersama dan makan 

bersama. Makanan yang dibawa atau takir akan dimakan sendiri-

sendiri. Dalam perkembangannya, dari waktu ke waktu wujud takiran 

ini sudah mengalami modifikasi dan modernisasi, sehingga jika 
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dahulu bentuk fisik yang semula hanya mengandalkan dan 

mempertahankan bahan dasar dari alam, maka sekarang lebih praktis 

lagi. Wadah daun pisang telah diganti dengan sterofom, rantang dan 

lain sebagainya. Tidak ada aturan khusus untuk isian dalam takiran itu 

sendiri. Yang jelas masyarakat senantiasa mengisi setiap takiran yang 

mereka tenteng dari rumah masing-masing dengan penuh perasaan, 

kelayakan dan keumuman yang ada. Misalnya saja, takiran itu 

berisikan nasi, sayur dan lauk pauk. Pada bulan Asy-Syuro biasanya 

warga Karangtengah membawa ketupat yang biasanya disebut dengan 

ketupat selamet lengkap dengan lauk pauk lainnya seperti tempe, tahu, 

telur bahkan daging. 

Dalam tradisi Asy-Syuro masyarakat desa Karangtengah biasanya 

membawa ketupat yang biasanya disebut dengan ketupat selamet. 

Masyarakat desa Karangtengah memandang bahwa tradisi ini 

dilakukan untuk menghindari kesialan, bencana. Musibah. Dengan 

membawa ketupat masyarakat berdo‟a agar diberikan keselametan dan 

terhindar dari bahaya. Selain itu juga dianggap sebagai bulan yang 

baik untuk memperbaiki diri dan ungkapan rasa syukur kepada Allah 

Swt atas kenikmatan dan keberkahan hidup. Banyak pesan yang ingin 

disampaikan melalui tradisi ASy-Syuro yang salah satunya dengan 

takiran untuk menyambut tahun baru Islam. Selain bermakna sebagai 

peninggalan leluhur dan sejarah, kegiatan ini juga membawa pesan 

agar warga membuat perubahan kearah yang lebih baik, seperti 

menjaga alam dan kelestarian lingkungan dan memperoleh 

keselametan.  

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Asy-Syuro 

Dalam sebuah tradisi yang masih dilestarikan diberbagai daerah 

berarti di dalamnya terdapat nilai yang baik untuk kehidupan manusia. 

Ada pesan yang disampaikan dalam setiap pelaksanaan tradisi. Begitu 

juga pada tradisi asy-syuro yang didalamnya memuat nilai-nilai 

pendidikan Islam yang dapat diterapkan pada kehidupan seharai-hari. 
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Dapat dijumpai nilai pendidikan aqidah dari tradisi asy-Syuro 

ketika melakukan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Sirman selaku jamaah 

yang mengikuti syuroan, terkait nilai pendidikan aqidah yang terdapat 

dalam syuroan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Kegiatan yang dilakukan dibulan Syura biasanya diisi dengan 

pembacaan yasin dilanjut dengan tahlilan dan do‟a bersama  lalu 

dengan takiran”
70

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika mengikuti 

syuroan. Syuroan dipimpin oleh imam musholla. Dengan demikian, dalam 

pelaksanaan syuroan mengandung nilai pendidikan aqidah yang terletak 

pada proses pelaksanaannya. Pelaksanaan syuroan ini diawali dan diakhiri 

dengan pembacaan do‟a-do‟a. Selain itu tempat pelaksanaan syuroan ini 

yaitu di masjid atau musolla, yang merupakan tempat ibadah umat 

beragama Islam. Adanya pembacaan do‟a dan tempat pelaksanaan tersebut 

merupakan termasuk ke dalam unsur nilai pendidikan aqidah dimana umat 

Islam mempercayai atau berkeyakinan bahwa berdo‟a merupakan wasillah 

agar kehidupan di dunia menjadi berkah. 

Pada tradisi asy-Syuro dalam pelaksanaannya memuat nilai ibadah 

yaitu shalat berjamaah sebagaimana wawancara peneliti dengan Ibu 

Nariah, beliau mengatakan bahwa: 

“Adanya syuroan ini warga jadi rajin jamaah mba. Dimomen inilah 

anak-anak juga ikut shalat berjamaah yang biasanya cuma bapak-

bapak dan ibu-ibu saja yang jamaah. Mengajak anak-anak juga 

untuk memperkenalkan tradisi syuro agar bisa dilestarikan terus-

menerus” 
71

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika mengikuti 

syuroan. Syuroan dilakukan setelah shalat isya dengan dilanjutkan shalat 

sunnah. Dan orangtua akan mengajak anak-anaknya untuk shalat di 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Sirman, selaku jamaah takiran pada tanggal 6 Juni 2023 

jam 10:43 
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 Wawancara dengan Ibu Nariah, selaku jamaah takiran pada tanggal 21 Mei 2023 jam 
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musholla. Dengan demikian, dalam pelaksanaan syuroan mengandung 

nilai pendidikan Islam yakni nilai ibadah berupa banyaknya warga yang 

shalat berjamaah di musholla. 

Adapun bentuk nilai pendidikan akhlak. Sebagaimana hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Dul 

“Ya, jadi gini mba, dalam asy-syuro ini juga mengajarkan 

bagaimana anak-anak harus beretika yang baik kepada orangtua, 

mulai dari berbicaranya, ketika mengikuti kegiatannya harus sopan 

menjaga etika dengan baik lahhh” 
72

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika mengikuti 

syuroan. Ketika mengikuti tradisi asy-syuro itu harus menjaga perilaku 

seperti berbicara kepada orang yang lebih tua, etika ketika mengikuti dari 

awal hingga akhir. 

 

 

 

Gambar 1 Takir 

 

B. Analisis Data Terkait Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Asy-

Syuro Di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas 
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Setelah memperoleh data dari hasil penelitian, kemudian peneliti akan 

menganalisis data, informasi dan gambaran mengenai nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi Asy-Syuro melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil analisis yang 

meliputi pelaksanaan tradisi asy-syuro dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

tradisi asy-syuro. 

1. Analisis Pelaksanaan Tradisi Asy-Syuro 

Pelaksanaan tradisi asy-syuro itu berbeda-beda pada setiap daerah 

yang melaksanakannya. Setiap daerah itu mempunyai ciri khas untuk 

merayakan tradisi asy-syuro setiap tahunnya. 

Menurut Ayu Lusoi M Siburian & Waston Walau yang menyatakan 

bahwa ritual bulan bulan Suro merupakan ritual yang dilaksanakan pada 

Suku Jawa karena untuk menghindari kesialan, bencana dan musibah 

mereka harus melaksanakan ritual bulan Suro tersebut. Ritual ini 

dikerjakan disertai dengan berbagai kegiatan lainnya, misalnya puasa, 

mengadakan sesaji atau tumpengan dan lain sebagainya.
73

 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh Roby Krismoniansyah dkk bahwa 

tradisi suroan adalah suatu budaya yang sudah melekat dan sudah 

mendarah daging dalam kebiasaan masyarakat yang sudah dilaksanakan 

disetia tahunnya. Budaya jawa sangat kental membuat masyarakat 

menyakini dengan mengucapkan rasa syukur kepada sang pencipta dengan 

melaksanakan suroan, tradisi suroan juga dilaksanakan bertepatan dengan 

1 Muharram karena tahun baru jawa sama dengan tahun baru Islam. 
74

 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan kesesuaian pada pelaksanaan 

tradisi asy-syuro di desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas  dimana masyarakat melaksanakan syuroan sebagai cara agar 

mendapat keselametan karena masyarakat Karangtengah mempercayai 
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 Ayu Lusoi M Siburian & Waston Malau, “Tradisi Ritual Bulan Suro pada Masyarakat 

Jawa di Desa Sambirejo Timur Percut Sei Tuan”, Jurnal Seni dan Budaya, hlm. 34. 
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 Roby Krismoniansyah dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Suroan: Studi 

di Desa IV Suku Menanti, Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong”, Jurnal Ilmiah Prodi 
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bahwa pada bulan syuro itu bulan yang banyak musibah atau bencana. 

Selain itu juga tradisi asy-syuro sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

Allah Swt atas nikmat yang diberikan. Oleh karena itu, masyarakat 

Karangtengah melaksanakan tradisi asy-syuro dengan berdo‟a yaitu 

dengan pembacaan yasin, tahlil, do‟a penutup dan takiran. 

Sementara itu, langkah-langkah dalam proses pelaksanaan tradisi 

suroan menurut Damar Safera & Muhammad Chairul Huda ada beberapa 

tahapan atau tata cara yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup. 

Kegaiatan persiapan yang dilakukan masyarakat diawali dengan adanya 

penentuan waktu dan tempat pelaksanaan acara Suroan, kemudian 

musyawarah antar warga dalam pembentukan kepanitian, masalah dana 

yang diperlukan dan perlengkapan yang diperlukan dalam suroan. 
75

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat 

kesesuaian tahapan pada proses pelaksanaan tradisi asy-syuro yaitu tahap 

pertama ada persiapan dimana imam musholla akan memberikan 

pengumuman terkait pelaksanaan syuroan, tahap kedua ada pembukaan 

yang dilakukan imam musholla, tahap ketiga ada pelaksanaan syuroan 

dengan pembacaan yasinan, tahlil dan tahap keempat ada penutupan yaitu 

dengan do‟a bersama dan takiran atau makan bersama. 

2. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Asy-Syuro  

Menurut Roby Krismoniansyah dkk nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam tradisi suroan dapat bersumber dari nilai Islam. Dalam 

pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai yang mendukung 

dalam pelaksanaan pendidikan. Nilai tersebut menjadi dasar 

pengembangan jiwa agar bisa memberi output bagi pendidikan yang 

sesuai dengan harapan masyarakat. Pokok-pokok nilai pendidikan 

Islam yang utama yang harus ditanamkan pada anak yaitu nilai 
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 Damar Safera & Muhammad Chairul Huda, “Tradisi Suroan Sebagai Tapak Tilas 
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pendidikan I’tiqodiyah, nilai pendidikan Amaliyah dan nilai 

pendidikan Khuluqiyah.
76

 

Hal tersebut juga dinyatakan Mawi Khusni Albar & Eva Lustika 

Sari dimana dalam tradisi asy-syuro itu memuat nilai-nilai pendidikan 

antara lain: nilai pendidikan aqidah merupakan nilai yang terkait 

dengan keimanan seperti imam kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, 

hari akhir dan takdir. Masyarakat percaya bahwa dalam tradisi suroan 

berdo‟a atau meminta hanya kepada Allah Swt. Ada juga nilai 

pendidikan ibadah merupakan nilai yang berkaitan dengan ibadah 

dalam kesehariannya. Terakhir ada nilai pendidikan akhlak merupakan 

pendidikan yang berkaitan dengan etika yang dengan ini bertujuan 

membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan 

perilaku terpuji dengan ini masyarakat disaat melaksanakan tradisi 

suroan memperlihatkan bagaimana menghargai yang lebih tua.
77

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat 

kesesuaian dengan teori Mawi Khusni Albar & Eva Lustika Sari 

dimana tradisi asy-syuro di desa Karangtengah juga memuat nilai-nilai 

pendidikan Islam antara lain: pertama niilai pendidikan aqidah dalam 

tradisi Asy-Syuro terletak pada proses pelaksanaannya. Pelaksanaan 

syuroan ini diawali dan diakhiri dengan pembacaan yasin, tahlin dan 

do‟a bersama. Selain itu tempat pelaksanaan syuroan ini yaitu di 

masjid atau musolla, yang merupakan tempat ibadah umat beragama 

Islam. Adanya pembacaan yasin, tahlil, do‟a dan tempat pelaksanaan 

tersebut merupakan termasuk ke dalam unsur nilai pendidikan aqidah 

dimana umat Islam mempercayai atau berkeyakinan bahwa berdo‟a 

merupakan wasillah agar kehidupan di dunia menjadi berkah.  
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Kedua,nilai pendidikan ibadah yaitu mengajarkan anak-anak untuk 

melaksanakan shalat berjamaah. Pelaksanaan Syuroan ini sebagai 

ungkapan seseorang kepada penciptaanya dengan berdo‟a. Dengan 

berdo‟a merupakan sebuah wasillah untuk memohon kepada Allah Swt 

agar diberikan keberkana dalam kehiduapn. Begitu juga dengan ibadah 

shalat yang setiap gerakkan dalam shalat mengandung do‟a. Dalam 

kegiatan do‟a bersama, masyarakat desa Karangtengah juga 

dimaksudkan untuk mengintropeksi diri dari segala kekhilafan di tahun 

sebelumnya, agar tahun berikutnya menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi. 

Ketiga, nilai pendidikan akhlak dalam tradisi Asy-Syuro ini 

mengajarkan kepada anak-anak untuk menghormati orangtua. 

Bagaimana cara berbakti kepada kedua orangtua. Dengan menyiapkan 

takir atau makanan yang dibawa pada saat Syuron, dimana anak-anak 

akan membatu orangtua disitulah salah satu nilai pendidikan akhlak 

kepada orangtua yang dapat diterapkan. Selain itu pada saat 

pelaksanaan Syuroan anak-anak harus mengikutinya dengan etika yang 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan, setelah peneliti melakukan penelitian dan 

menganalisis data dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam dalam Tradisi Asy-Syuro di Desa Karangtengah Kecamatan 

Baturraden Kabupaten Banyumas” bahwa tradisi syuro adalah tradisi yang 

berada di Kabupaten Banyumas, Kecamatan Baturraden tepatnya di desa 

Karangtengah dan dilaksanakan setiap satu tahun sekali yaitu pada bulan 

Syuro. Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada saat syuroan antara lain 

tahap persiapan, tahap pembukaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

penutupan. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

Tradisi Syuro di desa Karangtengah yaitu: 

1. Nilai Pendidikan Aqidah 

Nilai pendidikan aqidah dalam tradisi syuro diajarkan tentang 

keimanan yaitu dapat dilihat pada saat proses pelaksanaannya. Dalam 

tradisi syuroan ini desa Karangtengah melakukan pembacaan yasin, 

tahlil, do‟a bersama dan takiran. Selain itu juga tempat pelaksanaannya 

itu di masjid atau mushola yang merupakan tempat ibadah untuk umat 

Islam. Adanya pembacaan do‟a dan tempat pelaksanaan tersebut 

merupakan termasuk ke dalam unsur nilai pendidikan aqidah dimana 

umat Islam diajarkan terkait keyakinan bahwa berdo‟a pada bulan 

syuro merupakan salah satu bentuk ikhtiar untuk menjaga dari musibah 

dan wasilah agar kehidupan di dunia dan akhirat menjadi berkah. 

2. Nilai Pendidikan Ibadah 

Nilai pendidikan ibadah yang ada dalam tradisi syuro selanjutnya 

yaitu bentuk penghambaan diri kepada Allah Swt. Hubungan manusia 

dengan penciptanya dalam tradisi syuro dapat dilihat dalam 

pelaksanaan syuroan dimana kegaiatn syuroan tersebut dilaksanakan 

setelah shalat berjamaah. Shalat termasuk ibadah yang wajib bagi umat 
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Islam. Dengan adanya tradisi syuro ini sebagai salah satu yang 

diajarkan agar ibadah yang wajib dapat dilakukan dengan baik. 

3. Nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai pendidikan akhlak yang ada dalam tradisi syuro yaitu etika 

yang dilakuakan anak-anak ketika mengikuti Syuron, selain itu juga 

mengajarkan pendidikan akhlak dimana anak-anak harus berbakti 

kepada kedua orangtua dan berkata dengan halus. 

B. Saran 

Adapun saran setelah penulis melakukan penelitian dalam tradisi 

Syuro yang terdapat di Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan penelitian, bahwa untuk masyarakat setempat 

diharapkan untuk lebih memperhatikan terhadap pendidikan melalui 

budaya Jawa terkait dengan pendidikan Islam, melalui media agar 

dapat lebih mudah dipahami khususnya pesan yang terdapat dalam 

tradisi Syuro pada generasi selanjutnya. 

2. Untuk masyarakat Desa Karangtengah agar tetap menjaga dan 

melestarikan tradisi yang sudah ada dan yang berkaitan dengan budaya 

sesuai dengan ajaran Islam agar nilai-nilai pendidikan Islam dapat 

terus tersampaikan pada generasi yang akan datang. 

3. Untuk para pembaca, apa yang ditulis dan dipaparkan oleh penulis 

dapat dijadikan pengetahuan tentang tradisi Syuro yang terdapat di 

Indonesia, sehingga akan menumbuhkan rasa cinta dan bangga dengan 

tradisi yang ada dan bisa menjadi referensi untuk peneliti berikutnya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti mengalami beberapa 

keterbatan, diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan waktu, pada saat melakukan penelitian, dari pihak 

informan yang susah untuk ditemui karena kebanyakan informan yang 

sudah bekerja dan harus menunggu lebih lama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Panduan Observasi, Dokumentasi, Wawancara 

A. Panduan Observasi 

1. Pelaksanaan Tradisi Asy-Syuro 

2. Pihak yang terlibat dalam Tradisi Asy-Syuro 

3. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Asy-Syuro 

4. Administrasi Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas 

B. Panduan Dokumentasi 

1. Profil Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas 

2. Foto kegiatan Tradisi Asy-Syuro 

C. Panduan Wawancara 

a. Wawancara Kepala Desa 

1. Bagaimana sejarah singkat di Desa Karangtengah Kecamatan 

Baturraden Kabupaten Banyumas? 

b. Wawancara tokoh agama 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi 

tersebut? 

6. Apa saja nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 

Asy-Syuro? 

c. Wawancara jamaah asy-syuro 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 



 

 
 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi 

tersebut? 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

A. Wawancara Kepala Desa 

Nama: Bapak Barkah Pujianto 

Pekerjaan: wiraswasta (Lurah) 

Hari/Tanggal: Selasa/06 Juni 2023 

 

1. Bagaimana sejarah singkat Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas? 

Jawaban: 

Pada zaman dulu ada pengembara yang bernama Kiwayanasa yang 

berasal dari desa Bobotsari Purbalingga. Datang ke desa Karangtengah 

dengan tujuan untuk menyebarkan agama Islam. Setelah berada di desa 

Karangtengah, Kiwayanasa itu berjalan-jalan ke grumbul Sawangan, 

grumbul Muntang, grumbul Gerlangu dan grumbul Muntuk. 

 

B. Wawancara Tokoh Agama  

Nama: Bapak Muchori 

Pekerjaan: Guru SD 

Hari/Tanggal: Kamis/08 Juni 2023 

1. Apa itu tradisi syuro? 

Jawaban: 

Tradisi Syuro atau syuroan, kegaiatan yang dilakukan untuk 

menyambut tahun baru Islam atau Muharram. Pada bulan syuro itu 

biasanya mengadakan kegiatan do‟a dan takiran, dimana warga desa 

Karangtengah akan membawa makanan dengan penyebutan takir. 

Kegiatan ini diisi dengan pembacaan yasin, tahlil dan do‟a bersama 

dan dilanjutkan dengan makan yang dibawa oleh setiap warga. 

2. Apa tujuan adanya tradisi syuro? 



 

 
 

Jawaban: 

Tujuan adanya tradisi asy-syuro ini sebagai salah satu bentuk untuk 

melestarikan sebuah tradisi yang sudah dilakukan orang-orang 

terdahulu mba dan dengan adanya kegiatan tersebut warga dapat 

menjalin tali silaturahmi.  

3. Bagaimana proses tradisi asy-syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Pada bulan syuro itu kan ada yang namanya takiran. Takiran itu kan 

sebuah tempat makan yang dibawa pada saat syuroan itu dilaksanakan. 

Pada bulan syuro itu diadakan tahlilan dan do‟a bersama atau 

selametan. 

4. Kapan tradisi asy-syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Tradisi asy-syuro biasanya dilaksanakan pada malam kesepuluh syuro 

mba, jadi tidak tepat pada tanggal satu syuronya. Biasanya juga 

kesepatakan dari jamaah kalo kegiatan takiran pada bulan syuro itu 

tanggal berapa.  

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Karena takiran pada bulan syuro itu kan dilaksanakan di Mushola atau 

masjid mba berarti yang ikut takiran ya para jamaahnya ada ibu-ibu, 

bapak-bapak dan anak-anak juga pada ikut mba. 

6. Apa saja nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Asy-

Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi asy-Syuro itu memuat nilai pendidikan didalamnya misalnya 

mengajarkan tentang selalu shalat berjamaah karena pelaksanaan 

takiran itu setelah shalat berjamaah.  

 

 

 



 

 
 

Nama: Bapak Karso 

Pekerjaan: Petani 

Hari/Tanggal: Senin/10 Oktober 2022 

1. Apa itu tradisi syuro? 

Jawaban: 

Tradisi Syuro itu tradisi yang biasanya dilakukan warga Karangtengah 

untuk menyambut tahun baru Islam. Nah biasanya yang dilakukan 

warga Karangtengah itu dengan adanya do‟a bersama dan takiran. 

Takiran itu lebih gampangnya ya takir atau makanan, biasanya dibawa 

kalo sudah selesai biasanya dimakan bareng-bareng. Nanti makannya 

pada saling tukeran atau dibagi. 

2. Apa tujuan adanya tradisi syuro? 

Jawaban: 

Tradisi syuro dilakukan ya tujuannya untuk melestarikan tradisi yang 

sudah dilakukan masyarakat terdahulu. 

3. Bagaimana proses tradisi asy-syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Proses tradisi syuro itu biasnya kesepakatan hari dari para jamaah mba, 

nanti pelaksanaannya itu di mushola. Prosesnya itu diawali dengan 

pembukaan, pembacaan yasin, tahlil, penutupan do‟a dan terakhir itu 

makan bersama. Makanan yang dibawa nanti biasanya langsung 

dimakan. 

4. Kapan tradisi asy-syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Tradisi syuro dilaksanakan pada malam hari setelah shalat isya 

biasanya pada malam ke sepuluh bulan syuro. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Karna tradisi ini dilaksanakan setelah shalat, jadi yang ikut biasanya 

para jamaah mba. Setelah shalat itu langsung tidak pada pulang dulu. 



 

 
 

6. Apa saja nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Asy-

Syuro? 

Jawaban: 

Dalam tradisi syuro mengajarkan tentang rasa syukur kepada sang 

pencipta maknya dilakukan do‟a bersama. Selain itu untuk 

melestarikan, mengenalkan tradisi pada anak-anak. 

 

C. Wawancara Jamaah Tradisi Syuro 

Nama: Bapak Naryo 

Pekerjaan: Guru SD 

Hari/Tanggal: Minggu/21 Mei 2023 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi Asy-Syuro itu suatu adat yang sudah biasa dilakukan masyakat 

desa Karangtengah. Biasanya pada bulan syuro itu ada kegiatando‟a 

bersama dan takiran. 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Takiran disini sebagai bentuk untuk melestarikan tradisi syuroan. 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Pada tradisi syuro itu biasnya ada pembacaan tahlil, yasinan ditutup 

dengan do‟a biasanya dipimpin oleh imam mushola mba. 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Biasanya dilakukan di malam kesepuluh bulan syuro. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Takiran itu yang ikut para jamaah mushola, karna pelaksanaan 

takirannya kan setelah melaksanakan shalat isya. 

 



 

 
 

Nama: Bapak Sirman 

Pekerjaan: Guru SD 

Hari/Tanggal: Selasa/06 Juni 2023 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi syuro atau syuroan itu tradisi tahunan yang ada di 

Karangtengah. Tradisi syuro dilakukan untuk melestarikan tradisi yang 

sudah ada sejak dulu. Biasanya setiap desa itu berbeda-beda proses 

pelaksanaan syuroan, kalo di Karangtengah itu biasanya do‟a bersama 

terus ada takiran. 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi syuro ini bertujuan untuk melestarikan tradisi yang ada, terus 

juga sebagai bentuk rasa syukur dan untuk menyabut tahun baru Islam 

dengan kegiatan yang baik. 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Proses tradisi syuroan itu diisi dengan pembacaan yasin, tahlil terus 

do‟a mba lalu makan bersama atau orang sini menyebutnya takiran. 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Syuroan dilaksanakan setelah shalat isya biasanya dimalam kesepuluh 

bulan syuro. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Tradisi syuroan itu yang ikut para jamaah, iya ada anak-anak juga kan 

suka pada ngaji atau iya diajak, ibu-ibu dan bapak-bapak. 

 

 

 

 



 

 
 

Nama: Bapak Dul 

Pekerjaan: Petani  

Hari/Tanggal: Minggu/10  Juni 2023 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi syuro sebuah tradisi yang dilakukan setiap bulan syuro, 

biasanya disebut dengan syuroan. Syuroan ini dilakukan untuk 

menyambut datangnya bulan Islam. Pada tradisi syuro ini warga 

mengikuti kegiatannya dengan membaca yasin, tahlil, do‟a bersama 

lalu takiran. 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tujuan adanya tradisi ini agar warga selalu bersyukur terhadap apa 

yang sudah diberikan gusti Allah. Terus juga warga dapat rajin 

ibadahnya, shalatnya jadi jamaah. 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Proses tradisi syuro ini diisi dengan pembacaan yasin, tahlil dan do‟a 

bersama. 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Biasanya pelaksanaannya pada malam kesepuluh bulan syuro. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Yang mengikuti tradisi syuroan itu jamaah mushola mba. 

 

Nama: Ibu Trisah 

Pekerjaan: Pedagang 

Hari/Tanggal: Minggu/21 Mei 2023 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 



 

 
 

Tradisi syuro adalah tradisi tahunan yang ada di desa Karangtengah. 

Kegiatan pada bulan syuro yaitu membaca yasin, tahlilan terus do‟a. 

Nah kalo udah selesai baru warga pada makan-makan atau takiran 

yaitu makanan yang sudah dibawa dimakan bersama-sama. 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Pelaksanaan ini dilakukan dengan tujuan untuk selalu bersyukur 

kepada Allah. Bisa untuk mempertahankan tradisi yang sudah ada. 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Biasanya imam mushola yang memimpin. Dibuka dulu oleh imam, 

dilanjut dengan yasinan, tahlilan dan ditutup dengan do‟a. 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Tradisi syuro dilakukan pada malam kesepuluh dan pada malam 

harinya setelah shalat isya berjamaah. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Yang mengikuti kegiatan syuroan para ibu-ibu, bapak-bapak dan anak-

anak. 

Nama: Ibu Nariah 

Pekerjaan: Ibu rumah tangga 

Hari/Tanggal: Minggu/21 Mei 2023 

1. Apa itu tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tradisi syuro disini biasanya diisi dengan pembacaan yasin, tahlil dan takiran. 

2. Apa tujuan adanya tradisi Asy-Syuro? 

Jawaban: 

Tujuannya untuk warga bersyukur dan berdo‟a untuk meminta perlindungan, 

karena bulan syuro itu kata orangtua zaman dulu bulan musibah. 



 

 
 

3. Bagaimana proses tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Biasanya imam yang mimpin pembacaan yasin, tahlil terus do‟a bersama baru 

makan-makan atau takiarn. 

4. Kapan tradisi Asy-Syuro dilakukan? 

Jawaban: 

Tradisi asy-syuro ini dilaksanan pada malam kesepuluh syuro mba. 

5. Siapa saja yang terlibat dan yang memimpin dalam tradisi tersebut? 

Jawaban: 

Yang mengikuti kegiatan syuron itu para jamaah mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

 

 

Wawancara dengan Bapak Muchori selaku tokoh agama 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Naryo selaku jamaah asy-syuro 

 

 

 



 

 
 

 

 

Wawancara dengan Bapak Dul selaku jamaah asy-syuro 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Trisah selaku jamaah asy-syuro 

 

 

 



 

 
 

 

 

Wawancara dengan Bapak Barkah Pujianto selaku Kepala Desa 

 

 

Pembacaan yasin, tahlil , do‟a bersama dan takiran 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Surat Pernyataan Lulus Semua Mata Kuliah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Blangko Bimbingan  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Sertifikat PPL  

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Sertifikat KKN 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 10 Sertifikat Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 11 Sertifikat  Aplikasi Komputer (Aplikom) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 SErtifikat BTA PPI 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Cek Plagiasi 
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